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ABSTRAK

Lia Anjia, “EKSPERIMEN ILMIAH DENGAN MEDIA HEWAN (Studi
Terhadap Penafsiran Surat al-Jatsiyah Ayat 13 dan al-Nahl ayat 5)”

Pada penelitian ini penulis akan meneliti bagaimana pendapat para mufasir
mengenai penafsiran surat al-Jatsiyah ayat 13 dan an-Nahl ayat 5, khususnya pada
penafsiran yang membahas mengenai eksperimen ilmiah terhadap hewan.
Eksperimen terhadap hewan sendiri sudah jauh ada bahkan sebelum Islam ada.
Akan tetapi banyak dari para ulama yang tidak membahas mengenai masalah ini
lebih dalam. Bahkan mufasir yang dikenal dengan tafsirnya yang bercorak ilmi
tidak menafsirkan hal ini. oleh karenanya dalam penelitian ini penulis akan
memaparkan bagaimana penafsiran mufasir mengenai surat al-Jatsiyah ayat 13 serta
an-Nahl ayat 5 baik itu yang berkaitan dengan eksperimen ilmiah terhadap hewan
ataupun tidak. Di sini juga akan dijelaskan bagaimana batasan yang harus dilakukan
para peneliti khususnya muslim ketika melakukan eksperimen terhadap hewan yang
dilandaskan pada al-Quran dan Hadis.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan bagaimana eksperimen
terhadap hewan menurut pandangan para mufasir. Dan bagaimana batasan yang
harus dilakukan seorang muslim terhadap hewan khususnya ketika melakukan
penelitian ilmiah terhadapnya. Untuk memperoleh tujuan tersebut di sini penulis
menggunakan metode penelitian deskriptif serta metode penelitian tafsir tematik.
Menggunakan data primer yang bersumber dari Alquran serta beberapa kitab tafsir
kontemporer yang cukup dikenal seperti Tafsir Ilmi Kementrian Agama, Tafsir al-
Jawahir fi al-Tafsir al-Quran serta lain sebagainya. Adapun daftar sekunder yang
digunakan adalah beberapa buku, jurnal, serta artikel yang berkaitan dengan
penelitian ini. untuk mendapatkan data-data tersebut digunakan metode Library
Research yaitu dengan memanfaatkan data kepustakaan yang dibutuhkan untuk
mendapatkan data yang diperlukan.

Dalam hal ini dapat ditemukan sebuah kesimpulan meskipun beberapa mufasir
sama-sama menggunakan metode penelitian tafsir yang sama dan dengan corak
yang sama pun dapat ditemukan perbedaan penafsiran. Hal ini tentu saja
dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan penulis berpendapat adanya faktor terbesar
adalah perbedaan riwayat keilmuan yang menyebabkan adanya perbedaan
penafsiran.

Kata kunci: Eksperimen, Hewan, Alquran.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Alquran adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhamamd
melalui perantara malaikat Jibril. Alquran adalah sebuah mukjizat terbesar yang
pernah diberikan Allah. Kemukjizatan Alquran ini bahkan telah dijadikan suatu
bentuk kitab tersendiri, seperti kitab 7’jaz al-Qur’an karya al-Bagilani. Salah satu
kemukjizatan Alquran dapat dilihat dari susunan surat-suratnya yang di mulai dari
al-Fatihah sampai dengan al-Nas. Semua itu tersusun rapi jika kita mengingat
Alquran turun secara berangsur-angsur selama kurang lebih 22 tahun.
Kemukjizatan ini juga terlihat dari isi kandungan Alquran yang tidak hanya
membahas hal-hal yang telah lampau, tetapi juga hal yang akan terjadi kemudian.!

Secara ontologis Alquran bersifat teosentris. Yaitu ketika Tuhan berada di
tengah-tengah dunia wujud, dan segala objek selain-Nya, baik manusia ataupun
selain manusia adalah makhluk-Nya, di mana posisi mereka jauh lebih rendah
dalam hierarki wujud. Dari sini dapat diketahui bahwa tidak ada satupun yang
mampu melawan Dia. Dari sinilah apa yang di maksud secara semantik, Allah
adalah fokus tertinggi dalam kosa kata Alquran, di mana Dia menguasai seluruh

medan semantik.?

'Nasarudin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, cet. 3, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), 120-121.

2Toshihiko lzutsu, God and Man in The Koran: Semantics of the Koranic Weltsnschauung,
terj. Agus Fahri dkk, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), 77.



Meskipun secara tersurat Toshihiko lzutsu hanya menyebutkan hubungan
relasi antara Tuhan dan manusia saja, tetapi Kita juga dapat mengaitkannya dengan
alam sekaligus. Keduanya dapat dianalogikan berdasarkan pernyataan dari Izutsu
sendiri, dimana dia menyatakan bahwa langkah awal untuk mencapai keyakinan
sejati dengan memahami fenomena alam yang terjadi itu merupakan salah satu
tanda yang biasa disebut dengan ayat Tuhan, oleh karenanya manusia hendaknya
bersikap syukur atas anugerah Tuhan.?

Alam merupakan kata serapan dari Bahasa Arab yakni ‘Alam yang memiliki
arti bekas atau tanda sesuatu yang membedakan dengan yang lain.* Adapun dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia online alam memiliki arti: 1) segala sesuatu yang
ada di langit dan bumi (bumi, bintang, kekuatan); 2) lingkungan kehidupan; 3)
segala sesuatu yang termasuk dalam satu lingkungan dan dianggap satu keutuhan;
4) segala daya (gaya, kekuatan, dan sebagainya) yang seakan-akan mengatur segala
sesuatu yang ada di dunia; 5) yang bukan manusia; 6) dunia; 7) kerajaan. Dari sini
dapat kita simpulkan, bahwasannya alam terdiri dari segala sesuatu yang ada di
langit dan bumi, tidak terkecuali di dalamnya termasuk makhluk hidup.

Di dalam surat al-Rum ayat 41 disebutkan

O il 5ls codll fats 24800 D T £ S G 2 s G ) b

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan

manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).””

3Ahmad Sahidah, God, Man, And Nature, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), 216.
*Muhammad Syarif Hasyim, al-‘Alam Dalam al-Qur’an (Analisis Tentang Ayat-Ayat
Penciptaan), Hunafa: Jurnal Studi Islamika, Vol. 9, No. 1, Juni 2012, 58.
Shttps://quran.kemenag.go.id/sura/30/41



Dalam tafsir al-Misbah disebutkan bahwa menurut al-Asfahani adalah
keluarnya sesuatu dari keseimbangan, baik itu sedikit ataupun banyak. Kata fasad
di sini dapat bermakna apa saja dari jasmani, jiwa ataupun hal lainnya. Kata ini juga

bisa diartikan antonim dari al-Shalah yang memiliki arti manfaat atau berguna.®

Alquran juga banyak menyebutkan kata al-Fasad berkali-kali. Sehingga al-
Asfahani membuat kesimpulan adanya kata fasad merujuk pada kekurangan dalam
segala hal yang dibutuhkan oleh makhluk. Dan makhluk yang di maksud di sini

bukan hanya manusia, tetapi juga pada hewan dan tumbuhan.’

Kita sebagai umat Islam tentu tidak asing dengan pernyataan bahwa diharapkan
berbuat baik terhadap makhluk hidup. Dan makhluk hidup di sini seperti yang
dimaksud pernyataan di atas, bahwa yang dimaksud makhluk hidup bukan hanya
manusia, akan tetapi termasuk juga di dalamnya hewan dan tumbuhan. Hal ini
ditegaskan dengan Firman Allah di dalam Alquran pada surat a/-An’am ayat 38
yang berbunyi:

Z &agﬁggj\@&Lj;@;ﬁ&;wi%i«;;u%;gj}%qzﬁ\@53?35,,3@
ST N

e

“Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang
dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat (juga) seperti
kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab, kemudian kepada
Tuhan mereka dikumpulkan.”®

Dari ayat di atas dapat dilihat bahwa manusia bukan satu-satunya makhluk hidup

yang diciptakan oleh Tuhan semesta alam. Dari ayat itu juga mendapat penjelasan

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah Volume 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 76.
"Ibid, 77.
$https://quran.kemenag.go.id/sura/6/38



bahwasannya hewan juga merupakan makhluk Allah, sama seperti manusia.
Meskipun dari ciri-ciri, kekhususan, dan sistem kehidupannya berbeda-beda.’
Beberapa ayat Alquran juga menyinggung bagaimana sikap manusia terhadap
hewan, manfaat hewan bagi manusia, perilaku hewan yang dijadikan contoh bagi
manusia, dan sebagainya.!®

Hewan dalam Alquran dapat ditemukan pada kata Dabbah dan An’am. Kata
Dabbah ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak 18 kali, sedangkan An’am
ditemukan sebanyak 32 kali. Dabbah mengandung arti ‘binatang yang merangkak’,
selain itu juga dapat diartikan sebagai hewan, binatang, dan ternak. Sedangkan kata
An’am sendiri memiliki arti binatang ternak, dimana diantaranya merupakan unta,
lembu, dan kambing. Mahmud Yunus juga memasukkan di dalamnya termasuk
kerbau.!!

Ibnu Faris berpendapat bahwasannya kata Dabbah berasal dari kata ‘Dabba’
yang berakar dari huruf dal dan ba’. Kata ini bermakna “memiliki gerak lebih
ringan (halus) dari berjalan.” Kata ini diulang dalam al-Qur’an sebanyak 18 kali, di
mana 14 kali dalam bentuk tunggal (Dabbah), dan 4 kali dalam bentuk jamak (al-
Dawwab). Adapun penggunaan dalam Alguran mempunyai dua makna, yaitu :

1. Hanya untuk hewan dan mencakup semua jenis hewan, seperti yang disebutkan

dalam surat al- An’am ayat 38.

’Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Hewan Dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2012), 10.

1bid.

Mardiana, Kajian Tafsir Tematik Tentang Pelestarian Lingkungan Hidup, (Makasar: al-
Fikr, 2013), 141.



2. Mencakup makna hewan dan manusia, seperti dalam surat al-Nahl ayat 49.
Adapun ungkapan lain yang digunakan al-Qur’an adalah langsung menunjuk
pada jenis binatang terntentu.'?

Adapun kata An’am merupakan bentuk jamak dari kata Na 'm yang memiliki
arti “keadaan yang baik atau enak”, di mana kata ini memiliki akar yang sama
dengan kata Ni’mah. Al-Ashfahani menjelaskan, bahwa kata na’m digunakan
untuk menunjuk pada unta, dikarenakan binatang ini di anggap masyarakat sebagai
simbol makanan yang paling enak. Dan dalam penggunaannya, kata An’am tidak
hanya mencakup pada unta saja tetapi juga sapi, kambing, dan lainnya.?

Alquran sendiri telah menyebutkan berbagai macam jenis binatang. Dan
beberapa diantaranya dijadikan nama surat di dalam Alquran. Hal ini tentu saja
dapat dipahami, bahwasannya hewan pun dijadikan Allah sebagai salah satu tanda-
tanda kekuasaan-Nya. di dalam Alquran sendiri disebutkan, bahwa hewan-hewan
yang diciptakan oleh Allah dapat dimanfaatkan oleh manusia.

Di masa modern seperti sekarang, sudah tidak asing bagi kita menemukan
seseorang yang melakukan penelitian khususnya terhadap hewan. Bahkan beberapa
di antara kita sudah melakukannya ketika masih berada di sekolah menengah. Mulai
dari membedah, rekayasa genetika, percobaan vaksin dan racun, serta lain
sebagainya. Mengenai eksperimen ilmiah dengan media hewan sendiri ditafsirkan

dalam kitab tafsir ilmi kemenag dalam surat al-Jasiyah ayat 13 yang berbunyi

ajf,iw”"ii(gﬁg%?wéQégﬁg&;éqpﬁs@ujgw \@Li(iij}i@j

12]_ajnah Pentashihan Mushaf Al-quran Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI,
Pelestarian Lingkungan Hidup,(2009), 202.
Blbid, 201.



“Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmu
semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.”'*

Dalam tasfirnya disebutkan bahwasannya ayat ini tidak dimaksudkan untuk
manusia berbuat sesuka hatinya, apalagi diberikan kewenangan absolut untuk
mengeksploitasi alam dan merusak ekosistem. Tentu saja ayat ini juga
menyebutkan tidak mendukung manusia untuk menyalahgunakan hewan untuk
tujuan olahraga ataupun eksperimen ilmiah secara semena-mena. Ayat ini
menjelaskan bahwasannya Allah telah menjadikan semua yang ada di alam ini
sebagai amanah yang harus dijaga.'>

Pada saat ini banyak dari orang yang menentang adanya uji coba terhadap
hewan. Hal ini karena mereka menganggap eksperimen terhadap hewan sendiri
sesuatu yang tidak etis karena mengorbankan kehidupan hewan demi kesenangan
manusia. Adapun dua alasan penolakan eksperimen terhadap hewan dikarenakan
membunuh merupakan hal yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Serta yang
kedua menyakiti atau menimbulkan penderitaan juga merupakan kesalahan.'®

Salah satu eksperimen pada hewan yang dijadikan sebagai ladang kebutuhan
ekonomi bagi manusia adalah pada produk kosmetik. Uji coba yang dilakukan di
sini berupa tes pada mata dan kulit, di mana dua bagian ini adalah bagian yang
sering terpapar kosmetik. Mata dari hewan coba diberikan tetesan bahan kimia
setelah bulu-bulunya di cukur habis. Hal ini dapat menyebabkan hewan mengalami

bengkak pada mata, pendarahan di kulit, pendarahan dan kerusakan organ, cacat

4https://quran.kemenag.go.id/sura/45
SLajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Hewan Dalam,... 429-430.
s Adriana Yulinda Dumaria, Masalah Penggunaan,... 62.



lahir, kejang-kejang, bahkan berujung pada kematian. Bahkan terkadang
perusahaan kosmetik tersebut tidak mempunyai obat penghilang rasa sakit untuk
diberikan pada hewan. Dan setelah sampai pada ujung percobaan, berbagai hewan
yang mengalami kecacatan dibunuh. Hal ini tentu saja sudah termasuk keluar dari
nilai keislaman.!”

Penelitian yang lebih parah lagi terjadi pada kekuata uji militer. Di situ hewan
dijadikan kelinci percobaan dalam menguji senjata yang dimiliki seperti gas
beracun serta obat-obatan yang memiliki racu. Di sini hewan akan diberikan racun
dengan tingkat penderitaan yang cukup tinggi. Bahkan ada juga yang diberikan
agen saraf pada punggung, kemudian diberi bahan kimia bioscavenger untuk
menguji adakah efek yang ditimbulkan. Bahkan ada binatang yang diledakkan
untuk menguji ketahanan pelindung pada tentara. Dalam literasi di sebutkan bahwa
terdapat hampir 50.000 hewan mati terbuuh dalam uji coba militer di Inggris.'®

Awal munculnya perdebatan mengenai penelitian terhadap hewan di mulai
pada tahun 1860-an. Banyak dari kalangan masyarakat yang menyadari
bahwasannya tidaklah berkenan adanya penelitian terhadap hewan dalam bidang
kesehatan dan obat-obatan demi kepentingan manusia. Banyak masyarakat saat itu
yang menginvestigasi terhadap laboratorium penelitian hewan dan
mempublikasikan secara publik. Isu ini muncul selama dua dekade di kalangan

masyarakat, tetapi akhirnya meredup.'”

Putri Reno Intan, Khariri, Pemanfaatan Hewan Laboratorium Yang Sesuai Untuk
Pengujian Obat Dan Vaksin, Jurnal UIN Alauddin Makasar, September 2020, 46.
B1bid, 47.

Putri Reno Intan, Khariri, Pemanfaatan Hewan,... 38.



Pada tahun 1920-1950 penelitian terhadap hewan malah semakin meluas dan
berkembang pesat untuk digunakan sebagai data biologis dan menemukan
pengobatan baru seperti insulin. Dan dari sinilah hanya segelintir orang yang
terlibat dalam mempromosikan agenda anti-pembedahan melalui media tulis.

Mengambil data polling dari situs web | Side With Beta yang dilakukan hampir
di seluruh negara di dunia. 38 % dari total lebih dari tiga puluh lima ribu suara
menyatakan menolak adanya percobaan ilmiah terhadap hewan, dan 20 % yang lain
keberatan dengan percobaan hewan dalam bidang kosmetik. Sedangkan untuk
Negara Indonesia sendiri 26 % dari lebih dari seribu suara menyatakan keberatan
dengan percobaan ilmiah ini, dan 12 % lainnya keberatan dalam bidang kosmetik.?!

Banyaknya perdebatan mengenai uj coba terhadap hewan karena kepentingan
manusia sendiri yang dinilai salah secara moral, di sisi lain menghilangkan hewan
dari laboratorium menyebabkan perlambatan manusia mengenai ilmu tentang
kesehatan dan penyakit yang berdampak buruk pula. Seiring meningkatnya jumlah
penggunaan hewan sebagai objek peneltian, hal itu menyebabkan W.M.S. Russel
dan R.l. Burch membuat prinsip yang hendak diterapkan bagi peneliti ketika
melakukan eksperimen terhadap hewan. Dan dari sinilah muncul prinsip 3R yaitu
Replacement, Reduction, dan Refinement.??

Replacement, memiliki arti penggunaan sistem yang tidak hidup, misalnya

seperti model komputer atau manekin. Reduction, berarti menurunkan jumlah

2lbid, 38.

2https://indonesia.isidewith.com, diakses pada 5 September 2020, 11.00

22Salva Reverentia Yurista, dkk, Principles of The 3Rs and ARRIVE Guidelines in
Animal Research, Jurnal Kardiologi Indonesia, Vol. 37, No. 3, Juli-September 2016, 158.



https://indonesia.isidewith.com/

hewan penelitian yang digunakan tanpa mengurangi informasi yang berguna.
Refinement, memiliki arti perubahan dalam beberapa aspek yang dapat menimbulan
stres jangka panjang, memperlakukan hewan secara manusiawi, dan memelihara
hewan penelitian dengan cara yang baik sehingga dapat menjamin kesejahteraan
hewan penelitian.?

Sebuah lembaga komite etik hewan IACUC (Instutional Animal Care and Use
Committe) di sebagian besar institusi yang menggunakan hewan sebagai penelitian,
pengajaran, serta pengujian. Komite ini memiliki tugas untuk mengawasi dan
meninjau persetujuan kegiatan penggunaan hewan dan inspeksi fasilitas hewan.
Instruktur komite ini memiliki tanggung jawab untuk mengikuti peraturan serta
kebijakan mengenai perawatan dan penggunaan hewan.?*

Hampir satu tahun lamanya dunia sedang bergelut dengan Covid-19. Di
Indonesia sendiri kasus ini masih bertambah setiap harinya. Oleh karenanya setiap
negara berlomba-lomba menemukan obat serta vaksin dari virus ini. Dan para
ilmuan sering menggunakan objek hewan dalam proses penemuannya. Mulai dari
tikus, hamster, kera, dan lain sebagainya.

Dr. Stanley Perlman — seorang professor mikrobiologi dan imunologi di
University of Iowa Healthcare— menyatakan eksperimen terhadap hewan lebih
krusial dibandingkan terhadap manusia. Karena ilmuan dapat memanipulasi

berbagai parameter seperti jalur inveksi, dosis virus, dan waktu infeksi.?

Blbid.

24Putri Reno Intan, Khariri, Pemanfaatan Hewan Laboratorium Yang Sesuai Untuk
Pengujian Obat Dan Vaksin, Jurnal UIN Alauddin Makasar, September 2020, 52.
BKumparan Sains, Deretan Hewan Eksperimen Virus Corona: Hamster hingga Monyet,
(https://kumparan.com/kumparansains/deretan-hewan-eksperimen-virus-corona-hamster-
hingga-monyet-1tYQ0Ze3m8S/full, Diakses pada 5 September 2020, 12.28).
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Dari sini penulis merasakan sedikit kegelisahan, bolehkah bagi kita manusia
melakukan uji coba terhadap hewan ? di dalam Alquran sendiri disebutkan, bahwa
diperbolehkan manusia untuk memanfaatkan segala sesuatu yang ada di bumi.
Lantas bolehkah kita melakukan uji coba penelitian itu dengan semena-mena ? Dari
sinilah penulis berinisiatif untuk melakukan pengkajian lebih lanjut mengenai
apakah yang di maksud dengan eksperimen khususnya terhadap hewan dan
bagaimana penjelasan Alguran mengenai hal ini.

. ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Dari latar belakang yang disebutkan, diperlukan batasan ruang lingkup
pembahasan penelitian ini. Hal ini ditujukan agar penelitian ini menjadi karya
ilmiah yang jelas dan signifikan. Adapun masalah yang terkait dalam pembahasan
ini diantaranya:

1. Hewan-hewan di dalam Alguran

2. Hewan yang dimuliakan dalam Alquran

3. Manfaat hewan yang diberikan kepada manusia
4. Hewan yang diperbolehkan untuk dibunuh

5. Etika terhadap hewan

6. Macam-macam penelitian terhadap hewan

Dari identifikasi masalah yang disebutkan di atas, diperlukan adanya
pembatasan masalah agar penelitian ini lebih fokus, sistematis, dan tidak melebar.
Oleh karenanya dalam penelitian ini akan dijelaskan bagaimana eksperimen ilmiah
yang harus dilakukan seorang muslim ketika melakukan penelitian terhadap hewan

yang menurut para mufasir pada surat al-Jasiyah ayat 13.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka akan
dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut
1. Bagaimana penafsiran mengenai eksperimen terhadap hewan dalam Surat al-

JaSiyah ayat 13 dan al-Nahl ayat 5 ?

2. Adakah batas-batas eksperimen terhadap hewan dalam Alguran dan Hadis ?

D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang disebutkan di atas, maka dapat di ambil tujuan dari
penelitian ini adalah
1. Memberikan penjelasan alasan tentang eksperimen ilmiah dengan media
hewan
2. Mengetahui batasan yang dilakukan oleh seorang peneliti ketika melakukan
eksperimen ilmiah dengan media hewan.
E. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan, khususnya
dalam bidang Ilmu Alquran dan Tafsir. Hal ini juga diharapkan dapat
memperkaya konsep yang menyokong perkembangan ilmu pengetahuan, dan
dapat bermanfaat pada diri sendiri ataupun masyakarat umum.
2. Secara praktis
Mengetahui bagaimana eksperimen yang baik ketika melakukan penelitian

terhadap binatang menurut Alquran. Karena masih banyak ilmuan yang



mengabaikan hal ini, dan mengesampingkan bahwasannya binatang juga
merupakan makhluk hidup yang harus dijaga.
F. Kerangka Teoritik

Kerangka teori adalah landasan penelitian agar tahapan penelitian dapat
dilakukan dengan sistematis. Dalam penelitian ini menggunakan teori tafsir. Di
mana teori tafsir sendiri memiliki empat macam berdasarkan metode yang
digunakan, yaitu metode analisis (tahlili), metode tematik, metode ijmali, dan
metode komparatif (mugoron).2

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori tematik, yaitu akan terlihat
gambaran ruang lingkup yang relatif sempit dengan membahas satu tema tertentu
secara mendalam dan tuntas. Gambaran ini memberikan isyarat bahwa tafsir
tematik bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang diangkat secara tuntas,
sehingga memperoleh kesimpulan yang bisa dijadikan pegangan.?’

Selain teori tematitk penelitian ini juga akan menggunakan teori penafsiran
kontekstual. Yaitu di mana teori yang cenderung memandang Alquran sebagai
pedoman praktis yang harus diimplentasikan secara berbeda dalam kondisi dan
situasi yang berbeda pula, bukan seperangkat hukum yang kaku. Seorang sarjana
muslim yang menggunakan pendekatan kontekstual ini berargumen, seorang
penafsir harus mengetahui konteks sosial, politik, dan budaya saat wahyu

diturunkan dan juga konteks yang terjadi saat ini.?®

**Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
380.

?TIbid, 383.

2Annas Rolli Muchlisin, Penafsiran Kontekstual, Studi atas Konsep Hierarki Nilai
Abdullah Saeed, Jurnal Maghza, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2016, 23.



Eksperimen dalam KBBI memiliki arti percobaan yang bersistem dan
berencana. Di zaman modern seperti ini sudah tidak asing bagi kita menemukan
seorang ilmuan yang menjadikan hewan sebagai obyek penelitian. Hewan sendiri
juga disebutkan di dalam Alquran seperti unta, lalat, kuda dan sebagainya.

Alguran sendiri juga menyebutkan bahwa dilarang bagi manusia menyakiti
makhluk hidup di mana salah satunya adalah hewan. Padahal jika kita ketahui
sepintas banyak sekali eksperimen ilmiah yang dapat menyebabkan hewan sendiri
merasakan sakit. Memang tidak semua hewan bisa dijadikan sebagai obyek
penelitian. Akan tetapi ada beberapa hewan yang dijadikan obyek penelitian di
mana hewan tersebut juga disebutkan di dalam Alquran seperti anjing, katak, dan
kera.

Dalam ilmu medis sendiri telah ada etika yang diterapkan oleh mereka,
khususnya dalam bidang kedokteran yang lebih dikenal dengan Sumpah
Hipokrates. Tapi dalam sumpah ini mengalami perubahan seiring berkembangnya
zaman. Di dalam dunia Islam sendiri etika ini diterapkan oleh masyarakat muslim.
Persia pada abad ke 10 dan 11 telah mengenalkan dokter dari kalangan muslim
seperti Tabari, Rhazes, Haly Abbas, dan Ibnu Sina. Dan yang paling menarik
perhatian adalah Haly Abbas di mana beliau menggabungkan etika Hipokrates
dengan tradisi Islam dalam bukunya Advice to a Physician.?’

Alqguran di beberapa ayat menyebutkan beberapa manfaat yang didapatkan dari

hewan. Seperti yang disebutkan di dalam suray al-Nahl ayat 5

»K. Bertens, Etika Biomedis, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2014), 42-43.
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“Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya, untuk kamu padanya ada (bulu) yang
menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan.”3°

Dari ayat lain juga menyebutkan hal yang serupa

&;—?j S ] C}J L@.} bo}} 6\8—’&‘ J;;L;- o w (:gj //w (o’gso}} cu ;_{j - }“‘
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“Dan Allah menjadikan rumah-rumah bagimu sebagai tempat tinggal dan Dia
menjadikan bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit hewan ternak yang kamu
merasa ringan (membawa)nya pada waktu kamu bepergian dan pada waktu kamu

bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing,
alat-alat rumah tangga dan kesenangan sampai waktu (tertentu).”

Dari kedua ayat di atas dapat dipahami bahwasannya hewan memang
diciptakan oleh Allah untuk kepentingan umat manusia, hanya saja tentu terdapat
batasan yang dapat kita lakukan. Karena sejatinya hewan pun merupakan makhluk

hidup sama seperti manusia.

. Telaah Pustaka
Sebelum penulis melakukan penelitian ini, telah ada beberapa orang yang
melakukan penelitian yang serupa dengan permasalah ini. Adapun beberapa telaah
pustaka yang penulis temukan sebagai berikut:
a. “Binatang Dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’l)”, oleh Dani Hidayat,
Skripsi Progam Studi Ilmu Alquran dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2010. Dalam skripsi ini menyebutkan macam-macam binatang yang

disebutkan di dalam Alquran, dan mengelompokkannya dalam kategori Makki

3https://quran.kemenag.go.id/sura/16/5



dan Madani. Di sini juga dijelaskan bagaimana manfaat dan hikmah yang dapat

diambil dari binatang.

b. “Fauna Dalam Perspektuf al-Qur’an (Studi Tafsir Ilmi Kemenag LIPI)”, oleh
Rifki Yunanda, Skripsi Progam Studi IImu Alquran dan Tafsir Universitas
Islam Negeri Raden Intan, 2018. Skripsi ini menjelaskan tentang apa itu hewan
dan berbagai hikmah yang ada di dalam diri hewan tersebut. Adapun
penjelasan di dalamnya menggunakan pendekatan maudhui dalam kitab Tafsir
lImi Kemenag LIPI.

c. “Larangan Menyiksa Binatang”, Suanto Fatahuddin, Jurnal Tahdis Vol. 8 No.
1 Tahun 2017. Dalam jurnal ini menjelaskan tentang hadis yang melarang
menyiksa binatang.

Dari beberapa telaah pustaka yang penulis sebutkan di atas, mulai dari skripsi
yang ditulis oleh Dani Hidayat yang inti dari karya ilmiahnya hanya menyebutkan
hewan yang disebutkan di dalam Alquran, tanpa membahas diluar dari itu.
Sedangkan karya ilmiah yang ditulis oleh Rifki Yunanda menjelaskan tentang
berbagai hikmah yang dimiliki oleh setiap binatang. Dan jurnal yang dibahas oleh
Suanto Fatahuddin menjelaskan tentang larangan menyiksa hewan, di mana hadis
yang dijadikan rujukan dalam penelitiannya.

Oleh karenanya di sini penulis menganggap kajian mengenai etika terhadap
hewan kurang ditekankan oleh beberapa penelitian sebelumnya. Khususnya di
zaman modern sekarang ini, di mana hampir setiap sekolah menengah di seluruh
dunia sudah menjadikan hewan sebagai objek penelitian. Maka dari itu penulis

berinisiatif untuk melakukan penelitian ini dengan harapan umat muslim dapat



mengetahui batasan mana yang diperbolehkan oleh Alquran untuk melakukan uji
coba penelitian terhadap hewan.
. Metodologi penelitian
Adapun yang di maksud dengan metodologi penelitian adalah satu cabang
ilmu yang menjelaskan bagaimana caranya melakukan penelitian untuk
merumuskan kebenaran suatu pengetahuan terhadap suatu masalah berdasarkan
fakta atau gejala secara ilmiah.3! Adapun metodologi penelitian ini memiliki tiga
unsur, yaitu:
1. Metode Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu metode yang
bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi
tertentu secara faktual dan cermat. Metode ini bukan hanya sebatas
pengumpulan data dan pemaparan data, tetapi meliputi analisis dan
interprestasi tentang arti data. Oleh karenanya penelitian deskriptif harus
menjelaskan secara rinci proses dan teknik yang digunakan.??
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan sains. Yaitu menafsirkan ayat-
ayat yang ada di dalam Alquran dan dikorelasikan dengan ilmu sains yang
sudah ada. Hal ini bertujuan untuk menegaskan teori sains lebih dalam.

3. Teori penelitian

31 Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Quran & Tafsir, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2015), 21.
32 Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah, (Alpa, 1997), 58-59.



Teori penelitian yang digunakan di sini ialah penelitian tematik. Tematik
ialah metode penelitian di mana peneliti mengambil tema tertentu di dalam
Alquran.*® Penelitian tematik sendiri memiliki beberapa macam, diantaranya
tematik surat (meneliti surat-surat tertentu), tematik term (meneliti istilah
tertentu), tematik konseptual (konsep yang tidak disebutkan secara eksplisit),
dan tematik tokoh (pemikiran tokoh.) Adapun peneliti di sini menggunakan
jenis dari tematik konseptual. Karena meskipun larangan menyiksa binatang
telah disebutkan di dalam Alquran, tetapi belum dijelaskan secara eksplisit
bagaimana etika yang dilakukan seorang ilmuan terhadap hewan eksperimen.
Setiap metode memiliki langkah tersendiri dalam menuliskan dan merumuskan
penelitian. Karena di sini penulis menggunakan metode tematik, supaya tetap fokus
pada objek penelitian, maka dibutuhkan langkah-langkah.

Pertama, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah etika
eksperimentasi ilmiah terhadap hewan.

Kedua, menyusun runtutan ayat secara kronologis sesuai urutan turunnya.

Ketiga, memahami korelasi ayat-ayat yang berkaitan

Keempat, menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna

Kelima, menambahkan hadis-hadis yang sesuai dengan tujuan melengkapinya.

Keenam, mempelajari ayat-ayat secara keseluruhan dengan cara membedakan
antara yang umum dan khusus, mutlak dan mugayyad, dan menemukan makna

lahiriyah ayat yang bertentangan.

3Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Quran Dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press,
2019), 57.



Penelitian ini menggunakan jenis kepustakaan, di mana penulis melakukan
penelitian terhadap data kepustakaan. Oleh karenanya penulis menggunakan
metode pengumpulan data dengan cara melakukan metode dokumentasi, yakni
melakukan penelitian terhadap benda-benda tertulis seperti buku, dokumen, jurnal
ilmiah, dan lain sebagainya. Di sini penulis akan menyebutkan beberapa sumber
data yang berhasil dikumpulkan diantaranya:

a. Sumber data Primer, yaitu yang merupakan sumber utama dan terpenting

dalam penelitian ini, diantaranya:
1)  Alquran.
2)  Tafsir lImi Kemenag LIPI
3)  Tafsir tematik Kemenag RI
b. Sumber data sekunder
Sumber data yang digunakan adalah buku, artikel, jurnal, serta
penelitian ilmiah lain yang berkaitan dengan penelitian.
1) Masalah Penggunaan Hewan Dalam Eksperimen
2) Regulations and Ethical Considerations in Animal Experiments:
International Laws and Islamic Perspective
3) Pemanfaatan Hewan Laboratorium Yang Sesuai Untuk Pengujian
Obat Dan Vaksin.
I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan untuk memudahkan memahami secara

keseluruhan inti dari penelitian ini, sehingga akan memberikan alur yang jelas dan

sistematis. Adapun susunan sistematika pembahasannya meliputi:



Bab satu yang akan menjelaskan mengenai pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah. Maksudnya akan menjelaskan tentang alasan mengangkat tema
ini sebagai karya ilmiah. Kemudian ada rumusan masalah yaitu batasan-batasan
masalah yang perlu diketahui agar pembahasan tidak melebar. Tujuan penelitian
yang merupakan jawaban mengenai rumusan masalah. Telaah pustaka yang
meliputi penelitian yang terlebih dahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.
Metodologi penelitian yaitu hal-hal yang meliputi jenis penelitian, sumber data
yang digunakan, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. Sedangkan
sistematika pembahasan merupakan gambaran apa saja yang akan di bahas pada
bab awal sampai dengan akhir.

Bab dua akan menjelaskan teori ulumul Quran yang dipakai dalam membahas
surat al-Jasiyah ayat 13 dan al-Nahl ayat 5 yang berupa takwil, muhkam
mutasyabih, serta munasabah. Di situ juga akan dijelaskan mengenai tafsir ilmi
serta perbedaan pendapat mengenai pro dan kontra. Dijelaskan juga mengenai term
tentang eksperimen serta eksperimen dalam Alquran.

Bab tiga akan menjelaskan tentang penafisran eksperimen dengan media
hewan dalam surat al-Jasiyah ayat 13 dan al-Nahl ayat 5 dalam beberapa kitab
tafsir.

Bab empat akan menjelaskan tentang analisis teori takwil, muhkam
mutasyabih, dan munasabah dalam penafsiran surat al-Jasiyah ayat 13. Di sini juga
akan menjelaskan bagaimana cara mufasir menafisirkan ayat sehingga mengalami

penafsiran yang berbeda tentang surat al-Jasiyah ayat 13. Di mana sebagian besar



tafsir tidak menyebutkan tentang hal ini. Serta bagaimana batasan yang harus
dilakukan ketika melakukan eksperimen terhadap hewan.

Bab lima merupakan akhir dari penelitian ini yan terdiri dari kesimpulan dan
saran. Kesimpulan merupakan jawaban atas rumusan masalah dan pembahasan

yang telah dijelaskan.



BAB Il
TAFSIR ILMI DAN EKSPERIMEN DALAM AL-QURAN

A. Teori Ulumul Quran

Untuk menafsirkan Alquran tentu saja dibutuhkan teori. Karena memang
tidaklah diperbolehkan bagi kita untuk menafsirkan Alquran sesuka hati. Terdapat
beberapa teori yang memang harus dikuasai oleh mufasir sebelum menafsirkan
Alquran. Adapun cabang ilmu yang digunakan untuk mempelajari teori ini adalah
ilmu tafsir.

Adapun arti dari ilmu tafsir ialah ilmu yang mempelajari tentang segala
aspek yang berhubungan dengan penafsiran Alquran yang meliputi asbabun nuzul,
giraat, kaidah tafsir, syarat mufasir, bentuk penafsiran, metodologi tafsir, corak
tafsir, dan lain sebagainya. Jika di ambil kesimpulan ilmu tafsir dipakai untuk
membahas teori yang digunakan untuk menafsirkan ayat Alquran melalui
penerapan teori tersebut.>*

[Imu tafsir sendiri memiliki dua komponen pokok yaitu komponen
eksternal dan komponen internal. Yang di maksud dengan komponen internal ilmu
tafsir adalah bagian yang tidak dapat dilepaskan dari sebuah penafsiran. Maksudnya
penafsiran tidaklah terwujud tanpa adanya salah satu sub komponen yang tidak
diikutsertakan. Komponen internal dalam tafsir ini meliputi tiga macam, yaitu corak

penafsiran, metode penafsiran, dan macam penafsiran. Ketiga komponen ini

#bid.
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haruslah dipakai dalam menafsirkan suatu ayat tergantung dengan ruang lingkup
dan kriteria masing-masing.?

Adapun yang di maksud dengan komponen eksternal adalah kaidah-
kaidah yang diperlukan oleh seorang mufasir yang tidak berkaitan langsung dengan
penafsiran, misalnya seperti jati diri Alquran dan kepribadian mufasir. Kedua hal
itu tidaklah membahas mengenai tafsir, akan tetapi mufasir akan kesulitan dan
bahkan melenceng apabila tidak memiliki pemahaman kedua hal itu. Analogi dari
komponen eksternal ini seperti halnya syarat dalam ibadah. Contohnya seperti
wuduk, dalam solat tentu saja wuduk bukan termasuk rukun dari salat, akan tetapi
tidaklah sah solat seseorang apabila tidak melakukan wuduk.*¢

IImu tafsir membahas kedua komponen di atas secara tuntas dan
sistematis, sehingga menghasilakn suatu teori konsep yang utuh yang dipakai dalam
proses penafsiran Alquran. Setiap mufasir memiliki cara tersendiri dalam
menafsirkan ayat Alquran. Kebanyakan dari mereka hanya menggunakan beberapa
komponen eksternal dalam menafsirkan Alquran. Salah satunya adalah bagaimana
mereka menafsirkan surat al-Jasiyah ayat 13. Di sini penulis akan menjelaskan
beberapa teori yang digunakan mufasir untuk mengungkap makna dari surat al-
Jasiyah ayat 13
1. Takwil

Dalam mushaf Utsmani kata takwil tercatat lebih banyak tujuh belas kali

dibanding kata tafsir, sehingga pada masa turunnya wahyu kata takwil lebih

Ibid, 6.
3%Ibid.



umum dibandingkan kata tafsir. Kata takwil memiliki banyak konteks, seperti
pembacaan mimpi yang dialami Nabi Yusuf, peristiwa dialogis Nabi Khidir,
Pembacaan terhadap kalimat yang ambigu yang berkaitan dengan ayat
mutasyabihat. Ayat mutasyabihat inilah yang memerlukan penakwilan dalam
memahami maknanya.>’

Takwil berasal dari kata bahasa arab Js¥) yang memiliki makna kembali,
dalam arti lain mengembalikan sebuah ayat kepada makna-makna yang
dikandungnya. Dalam pendapat lain takwil di ambil dari kata 4uY¥! yang
bermakna pengendalian, maksudnya orang-orang yang melakukan takwil
mengendalikan suatu pembicaraan dan menempatkan maknanya pada
tempatnya.®

Istilah takwil pada awal mulanya memiliki makna yang sama dengan
tafsir. Akan tetapi seiring bertambahnya waktu kedua makna ini memiliki
perbedaan. Beberapa ulama berpendapat bahwa dua kata ini memiliki arti yang
sama, tetapi ada pula yang berpendapat sebaliknya. Terdapat perbedaan
pendapat antara ulama salaf dan ulama mutaakkhirin.

Ulama salaf mengartikan takwil dalam dua makna. Pertama, takwil kalam
dengan pengertian suatu makna di mana pembicara mengembalikan

perkataannya. Dan adapun kalam di sini kembali merujuk pada makna

3’Muhammad Ali Mustofa Kamal, Konsep Tafsir, Ta 'wil, dan Hermeneutika: Paradigma
Baru Menggali Aspek Ahkam Dalam Penafsiran Al-Quran, Jurnal Syairati, Vol 1 No.
01, Mei 2015, 4.

3Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Samudera Ulumul Qur’an (al-Itgan fi Ulumil Qur’an), Jilid
4, Terj. Farikh Marzuki Ammar, (Surabaya: PT Bina limu, 2007), 237.



sebenarnya. Dan dalam pengertian pertama ini terdapat dua macam kalam,
yaitu insya’ dan ikhbar.>

Kedua, ulama salaf mengartikan kalam sebagai menafsirkan dan
menjelaskan maknanya. Dalam pengertian kedua inilah apa yang dimaksudkan
oleh Ibnu Jarir al-Tabari dalam tafsirnya dalam kalimat “pendapat tentang

b

takwil firman Allah ini ... begini dan begitu..” serta kalimat “ahli takwil
berpendapat tentang ayat ini.” Dapat di ambil kesimpulan makna takwil yang
di maksud dalam pengertian kedua ini adalah tafsir.*’

Ulama muta’akhhirin mengartikan takwil sebagai pemalingan makna
lafadz yang kuat kepada makna yang lemah karena ada dalil yang
menyertainya. Dalam arti lain, makna takwil adalah memalingkan lafadz yang
tersurat kepada makna yang tersirat. Sebagaimana doa Nabi Muhammad
kepada lonu ‘Abbas ' Jaslill ade 5 pall b 4488 aglll ) ) Definisi takwil ini tidak
sesuai dengan apa yang di maksud oleh ulama salaf di dalam Alquran.*?

Takwil memang lebih mengutamakan akal dibandingkan dengan riwayat.
Meskipun begitu tidaklah diperbolehkan mentakwilkan ayat Alquran tanpa
adanya kaidah kebahasaan yang tepat. Oleh karenaya al-Syatibi dalam kitabnya

al-Muwafagat mengemukakan adanya dua syarat pokok bagi mufasir yang

menggunakan takwil.

3Manna al-Qatan, Studi Ilmu-I1lmu al-Quran, Terj. Mudzakir, Cet. 17, (Bogor: Litera
AntarNusa, 2016), 461.

“lbid, 462.

4 Anshori, Ulumul Quran: Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan, Cet. 3, (Jakarta:
PT Raja Grafindo, 2016), 173
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a. makna yang dipilih haruslah sesuai dengan hakikat kebenaran. Kebenaran
yang di maksud di sini adalah yang diakui oleh mereka yang memiliki
otoritas di bidangnya.

b. makna yang dipilih telah dikenal oleh bahasa Arab klasik.*’

2. Muhkam dan Mutasyabih

Secara bahasa kata muhkam di ambil dari bahasa arab i2kam yang menurut
al-Zargani memili makna al-man’u yang berarti mencegah. »Y aSal yang
berarti membuat sesuatu itu menjadi kokoh dan tercegah dari kerusakan.**
Muhkam berarti sesuatu yang dikokohkan. /Zhkam al-Kalam berarti
mengokohkan perkataan dengan cara memisahkan berita yang benar dan
salah, urusan yang lurus dan sesat. Maka adapun kalam muhkam adalah
perkataan yang sifatnya sudah seperti itu.*’

Sedangkan kata mutasyabbih di ambil dari kata tasyabbuh yang berarti
salah satu dari dua hal serupa dengan yang lain. Dan syubhah adalah keadaan
di mana salah satu dari dua hal tidak dapat dibedakan dari yang lain karena
adanya kemiripan di antara keduanya secara konkrit ataupun abstrak. Maka
adapun yang di maksud dengan tasyabuh kalam adalah kesamaan perkataan

karena adanya sebagian membetulkan sebagian yang lain.*¢

“Ani Umi Maslahah, Al-Quran, Tafsir, dan Takwil Dalam Perspektif Sayyid Abu al-4la

al-Maududi, Jurnal Hermeneutik, Vol. 9, No. 1, Juni 2015, 35.
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Bab al-Halabi, 11, 270.
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Dua pengertian di atas merupakan pengertian muhkam dan mutasyabih
secara umum. Adapun pengertian keduanya secara khusus disebutkan dalam

Alquran di surat Ali Imran ayat 7

(V)Y
“Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad). Di
antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab (Al-
Qur'an) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-
cari fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang
mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang Yyang ilmunya
mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-Qur'an), semuanya dari sisi
Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang yang
berakal.”*

Secara terminologis banyak ulama yang memiliki perbedaan pendapat
dalam memaknai muhkam dan mutasyabih, meskipun begitu mengutip dari
pendapat dari imam al-Razi ayat yang muhkam adalah ayat-ayat yang bersifat
maksudnya jelas dan tegas, sehingga ayat itu tidak menimbulkan kerancuan
dan kesalahpahaman. Sedangkan mutasyabih adalah ayat-ayat yang bersifat
maksudnya samar atau tidak tegas, sehingga apabila ayat itu dipahami laterlek
dapat menimbulkan kerancuan dan kekeliruan pemahaman.*®
Secara umum mutasyabbih dibagi menjadi tiga macam:*

a. Mutasyabbih dari sisi lafadz. Dari sisi ini dibagi lagi menjadi dua bagian.

47https://quran.kemenag.go.id/sura/3
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1) Kembali pada lafadz yang berdiri sendiri (mufrad), baik itu dari sisi
kata yang asing ataupun musytarak

2) Kembali pada susunan kalimat. Pada sisi ini dibagi lagi menjadi tiga
bagian. Pertama, untuk meringkas pembicaraan. Kedua, untuk
memanjangkan pembicaraan. Ketiga, adanya tuntutan dari susunan
pembicaraan.

b. Mutasyabbih dari sisi makna. Mutasyabbih dari sisi makna dapat berupa
sifat-sifat Allah dan Sifat hari kiamat. Karena sifat tersebut tidak dapat
digambarkan. Karena kita tidak dapat menggambarkan sesuatu jika tidak
dapat dirasakan oleh indra.

c. Mutasyabbih dari sisi lafadz dan makna. Dari sisi keduanya ini di bagi lagi
menjadi lima bagian.

1) Sisi banyaknya, seperti yang umum dan khusus

2) Sisi cara, seperti yang wajib dan sunnah

3) Sisi waktu, seperti nasikh dan mansukh

4) Sisi tempat dan situasi yang melingkupi turunnya ayat

5) Sisi syarat yang merupakan kunci sah atau tidaknya suatu perbuatan,

seperti syarat-syarat salat.

Al-Jabiri menjelaskan bahwa untuk mentakwilkan ayat mutasyabihat ada
dua cara. Pertama, dengan cara syigaq Yaitu memahamkan konteks
pembicaraan ayat. Kedua, memahami dengan asbabun nuzul untuk mengetahui

konteks keadaan ayat ketika diturunkan.>°

S9Ani Umi Maslahah, Al-Quran, Tafsir,... 186.



3. Munasabah

Munasabah dalam bahasa memiliki arti perpadanan atau kedekatan.
Sedangkan dalam istilah memiliki makna kembalinya pada ayat-ayat kepada
satu makna yang menghubungkan dengannya, baik yang umum atau yang
khusus, yang bersifat logis, atau indrawi, atau khayalan atau hubungan lain
yang bersifat logis, seperti antara sebab akibat, antara dua hal yang sepadan,
dua hal yang berlawanan, dan sebagainya.!

IImu munasabah pertama kali di bahas oleh Syeikh Abu Bakar an-
Naisaburi. Beliau seorang ulama yang ahli dalam bidang syariah dan adab.
Apabila dibacakan ayat Alquran dihadapannya, beliau sering berkata sambil
duduk di atas kursi “mengapa ayat ini diletakkan di samping ayat ini ? apakah
hikmah peletakan surat ini setelah surat ini ?” beliau juga tidak sependapat
dengan para ulama Baghdad dikarenakan pengetahuan mereka yang sedikit
mengenai ilmu munasabah.*

Munasabah memiliki berbagai pengertian dari para ulama. Meskipun
begitu dapat di ambil satu garis lurus, munasabah mengacu pada tiga kata kunci
al-mugarabat (berdekatan), al-musyakalat (bermiripan), al-irtibat (bertalian).
Urutan ayat Alquran yang sekarang dijadikan mushaf memiliki tali yang kuat,
sehingga ayat-ayat dan surat-surat yang tersusun memiliki hubungan yang erat

antara satu dan lain.>?

Sllmam Jalaluddin as-Suyuthi, Samudera Ulumul Qur’an (al-Itqan fi Ulumil Qur’an),
Jilid 3, Terj. Farikh Marzuki Ammar, (Surabaya: PT Bina llmu, 2007), 529.
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Pengetahuan mengenai munasabah antara ayat-ayat bukanlah suatu hal
yang taugqifi (tidak dapat diganggu gugat karena ditetapkan rasul), akan tetapi
didasarkan pada ijtihad seorang mufasir dan tingkat penghayatannya dalam
memahami Alquran. Apabila keterkaitan antara masing-masing ayat memiliki
pemaknaan yang halus, konteks yang harmonis, dan sesuai dengan kebahasaan
dalam ilmu bahasa arab, maka korelasi tersebut dapat diterima.>*

Faidah dari ilmu munasabah sendiri adalah menjadikan ayat-ayat berkaitan
antara satu dengan yang lain. Dengan hal ini masing-masing ayat akan
memiliki hubungan yang kuat dan susunannya bagaikan bangunan yang kokoh.
Adapun beberapa macam munasabah diantaranya:

1. Munasabah terletak pada ayat sebelum dan setelahnya
2. Munasabah terletak pada perhatiannya terhadap lawan bicara
3. Munasabah terletak antara satu surat dengan surat yang lain
4. Munasabah terletak antara awal surat dengan akhir surat.

B. Tafsir limi

1. Pengertian Tafsir ilmi

Musthafa Muslim menyebutkan bahwa kata tafsir secara terminologi
memiliki arti ilmu yang membuka tabir tentang makna ayt-ayat Alguran serta
menguraikan maksud dan tujuan Allah dari ayat itu sesuai dengan kemampuan
manusia. (Musthafa, 1989:15). Dan yang dimaksud dengan kata ilmi sendiri

adalah ilmu eksperimen yang dapat dibuktikan melalui penelitan dan rasa

*Manna al-Qathan, Studi lImu-llmu,... 137.



indra, yang dijadikan sebagai alat bantu untuk menafsirkan ayat-ayat

Alquran.>

Fahd al-Rumi menyatakan bahwasannya yang di maksud dengan tafsir
ilmi adalah ijtihad seorang mufasir dalam menemukan hubungan antara ayat-
ayat kauniyah (kosmos) Alquran dengan penemuan ilmu-ilmu eksperimen
yang bertujuan untuk mengungkapkan kemukjizatan Alquran sebagai sumber

ilmu yang sesuai dan sejalan di setiap waktu dan tempat. (al-Rumi, 549).
2. Kaidah tafsir ilmi

Dalam tafsir ilmi kemenag disebutkan beberapa kaidah dasar yang
dilakukan dalam menyusun sebuah tafsir bercorak ilmi. adapun kaidah yang
disebutkan merupakan kesimpulan yang ditetapkan oleh Lembaga
Pengembangan I’jaz Alquran dan Sunnah, yaitu Lembaga Rabitah al-‘Alam al-
Isilami di Mekkah, dan lembaga serupa yang berada di mesir. Hal ini
disampaikan oleh Zaghlul dalam wawancara sebuah majalah Tasawuf Mesir
pada edisi Mei 2001. Dan telah disebutkan dalam kitab a/-Kawn wa al-1’jaz al-
‘Ilmi fi al-Qur’an karya Mansur Hasab al-Nabi. Adapun beberapa kaidahnya

sebagai berikut:®

a. Memperhatikan makna serta kaidah kebahasaan
b. Memperhatikan konteks ayat secara komprehensif yang ditafsirkan.

Karena di dalam Alquran ayat-ayatnya saling berkaitan.

33Udi Yuliarto, al-Tafsir al-‘Ilmi: Antara Pengakuan dan Penolakan, Jurnal Khatulistiwa:
Journal of Islamic Studies, Vol. 1 No 1, Maret 2011, 35.
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Hewan Dalam ,... Xxvi-xxvii.



c. Memperhatikan bagaimana penafsiran dari Rasulullah selaku pemegang
otoritas tertinggi.

d. Tidak menggunakan ayat yang mengandung isyarat ilmiah untuk
menghukumi benar atau salahnya hasil penemuan yang dijadikan teori
ilmiah.

e. Memperhatikan adanya kata yang memiliki lebih dari satu kemungkinan
makna, meskipun kemungkinan makna itu sedikit jauh atau lemah.

f. Memahami isyarat ilmiah dilakukan dengan memahami segala sesuatu
yang berkaitan dengan objek bahasan ayat, termasuk didalamnya
penemuan ilmiah yang berkaitan dengannya.

g. Sebagian ulama berpendapat agar tidak menjadikan penemuan ilmiah yang
masih berupa teori atau hipotesis karena hal itu dapat berubah. Tetapi
sebagian berpendapat bahwasannya penafsiran yang dilakukan manusia
berdasarkan kemampuannya, sehingga teori dan hipotesis tetap bisa
digunakan, dengan tambahan keyakinan kebenaran Alquran bersifat
mutlak sedangkan penafsiran bersifat relatif, bisa benar dan bisa salah.

3. Pro dan kontra tafsir ilmi

Munculnya tafsir ilmi menjadikan adanya perbedaan pendapat dikalangan
para sarjana Alquran. Perbedaan pendapat ini bermula pada sebuah pernyataan,
manakah yang lebih dahulu antara pemahaman ilmiah yang kemudian
dicarikan justifikasinya di dalam Alquran, atau pemahaman Alquran lebih
dahulu yang kemudian mendukung adanya riset pengetahuan. Dari sinilah

setidaknya para sarjana Alquran membagi hal ini dalam tiga kelompok besar.



Pertama, kelompok pembela (the advocates). Adapun beberapa ulama
yang termasuk dalam golongan ini adalah Imam Abu Hamid al-Ghazali, Imam
Fakhruddin al-Razi, Jalaluddin al-Suyuti, dan Allamah al-Majlisi.>” Kelompok
ini berpendapat bahwasannya tafsir ilmi telah dikenal dalam khazanah
pemikiran Islam. Dr. Abdul Mujin Abd al-Salam berpendapat sebagaimana
yang dikutip oleh Abdul Manan Syafii, bahwasannya prinsip-prinsip tafsir ilmi
sudah diletakkan Abu Hamid al-Ghazali satu abad sebelum Fakhr al-Razi.
Menurut al-Ghazali Alguran mencakup seluruh ilmu karena didalamnya

memuat af’al Allah.>®

Kedua, kelompok penolak (the rejectionists). Beberapa ulama yang masuk
dalam kategori ini adalah al-Syatibi, Muhammad Husain al-Zahabi,
Muhammad lzzat Darwaza, Bint al-Syathi, Subhi al-Shalih, dan Mahmud
Syaltut. Mereka berpendapat bahwasannya Alquran diturunkan kepada kaum
yang buta huruf dan tentu saja hal ini disesuaikan dengan tingkat pengetahuan
mereka. Oleh karenanya tidaklah mungkin Alguran menyampaikan hal-hal

yang berada dalam luar jangkauan bangsa Arab saat itu.

Adapun Syaltut berpendapat bahwasannya pendekatan sains salah dengan
alasan. 1) Alquran bukan merupakan kitab sains. 2) pada saat Alquran
diturunkan meskipun umat muslim mengetahui pengetahuan ilmiah yang ada

pada saat itu, namun mereka tidak pernah menggunakannya untuk menafsirkan

S7Udi Yuliarto, al-Tafsir al-‘Ilmi: Antara Pengakuan,.. 39.
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Alquran. 3) dalam banyak kasus yang menafsirkan Alquran dengan pendekatan
sains mengakibatkan mereka menafsirkan dengan melampaui batas. 4)
penggunaan sains dalam Alquran telah mengaitkan pengetahuan sains yang
dapat berubah. Sains selalu bersifat dinamis, berubah-ubah, dan tidak menentu.
Oleh karenanya penafsiran saintifik dapat mengarahkan pada beberapa

kesalahan.>’

Ketiga, adapun golongan ini merupakan garis tengah (the moderates).
Kelompok ini tidak menolak adanya tafsir ilmi secara keseluruhan, tetapi juga
menetapkan adanya batasan dalam penggunaan sains terhadap Alquran.
Adapun beberapa ulama yang masuk dalam golongan ini adalah Muhammad
Musthafa al-Maraghi, Hasan al-Banna, Muhammad Abdullah Draz, Sayyid
Qutb, dan Ahmad Umar Abu Hajar. Menurut kelompok ini setiap penafsiran
harus memperhatikan kaidah penafsiran umum yang memperhatikan konteks
ayat, makna linguistik, dan siyaq tradisinya.®® Adapun pendapat dari golongan
mooderat menghasilkan beberapa kriteria bagi tafsir ilmi untuk diakui. Adapun

dua kriteria tersebut yaitu kriteria umum dan Kriteria khusus.®!

Kriteria umum artinya adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh setiap

mufasir, diantaranya adalah

a. Mufasir harus menguasai ilmu yang digunakan dalam menafsirkan

Alquran seperti ilmu bahasa, asbab al-nuzul, sirah nabawi, nasikh dan

SBustami Muhammed Khir, The Qur’an and Science: The Debate on the Validity of
Scientific Interpretation, Journal of Qur’anic Studies, 27.
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mansukh, ushul figh, illmu pengetahuan sosial, ilmu pasti yang disertai
pendapat para filsuf, menjauhkan diri dalam taglid pada mufasir yang
menggunakan ra’yi,

b. Mufasir harus memperhatikan tafsir Alquran yang diakui, seperti
menggunakan metode yang benar, tidak menghilangkan sunnah, dan
menghindari dari pemikiran yang sesat, serta tidak bertentangan dengan
akal atau ayat-ayat Alquran yang lain.

c. Mufasir diharapkan membandingkan segala sesuatu yang dapat dijadikan

pelajaran dengan dalil-dalil nagli dan agli sebelum menafsirkan ayat-ayat.

Adapun yang termasuk dalam kriteria khusus yaitu berhubungan dengan

tafsir dan metode yang digunakan, diantaranya:

a. Tafsir ilmi yang diakui adalah yang menggunakan ilmu-ilmu eksperimen
atau ilmu yang dapat dibuktukan melalui penelitian dan rasa.
b. Ayat Alquran yang ditafsirkan dengan corak ilmi adalah yang
mengisyaratkan kepada ilmu dengan catatan
1) Ayat Alquran tidak ditempatkan pada posisi teori ilmu yang
bertentangan dengan teori yang benar ataupun sebaliknya, ia tidak
digunakan untuk menetapkan validitas suatu teori ilmu
2) Tafsir ilmi harus berdasarkan logika dan linguistik Arab yang
merupakan bahasa asli Alquran
3) Tafsir ilmi tersebut tidaklah bertentangan dengan masalah yang

berhubungan dengan syariat agama Islam.



C. Eksperimen

1. Konsep Eksperimen

Eksperimen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti sebuah
percobaan yang bersistem dan berencana untuk membuktikan kebenaran suatu
teori dan sebagainya. Kata eksperimen sendiri di ambil dari Bahasa Latin Ex-
periri di mana memiiki arti menguji coba. Artinya suatu tindakan dan
pengamatan yang dilakukan untuk mengecek atau menyalahkan hipotesis atau

mengenali hubungan antara sebab akibat.®?

IImu eksperimen sendiri terbagi menjadi dua bagian, yaitu pertama, ilmu
alam yang meluputi fisika, kimia, dan biologi. Kedua, ilmu kemanusiaan yang
meliputi ilmu sosial dan ilmu jiwa.%> Metode penelitian eksperimen ini pada
umumnya digunakan dalam penelitian laboratoris. Akan tetapi tidak menutup
kemungkinan pendekatan ini digunakan dalam penelitian sosial ataupun
pendidikan. Penelitian eksperimen ini berdasarkan paradigma positivistik yang
pada awalnya memang banyak digunakan pada penelitian ilmu-ilmu keras
(hard-science) seperti biologi dan fisika, yang kemudian diterapkan pada

bidang lain seperti misalnya dalam bidang sosial dan pendidikan.

Penelitian eksperimen dalam definisi lain juga disebutkan sebagai
penelitian yang dilakukan terhadap variabel yang datanya belum ada, sehingga
perlu dilakukan proses manipulasi melalui pemberian perlakuan tertentu

terhadap subjek penelitian yang kemudian diamati dampaknya. Penelitian

82https://id.wikipedia.org/wiki/Percobaan.
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eksperimen juga merupakan penelitian yang dilakukan secara sengaja oleh
peneliti dengan memberikan perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian
dengan tujuan mengetahui keadaan yang akan diteliti serta bagaimana

akibatnya.

Eksperimen Dalam Alquran

Kata eksperimen sendiri tidak disebutkan dalam Alquran. Akan tetapi
Alquran dalam beberapa ayatnya menjelaskan tentang keharusan manusia
untuk melakukan observasi atau pengamatan terhadap ciptaan-Nya. Hal ini

disebutkan dalam salah satu firman-Nya
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan segala
apa yang diciptakan Allah, dan kemungkinan telah dekatnya waktu (kebinasaan)
mereka? Lalu berita mana lagi setelah ini yang akan mereka percayai?®*

Prof. Zakiah Daradjat menyampaikan bahwasannya metode eksperimen
biasa dilakukan dalam suatu pelajaran yang berhubungan dengan ilmu alam
yang dilakukan melalui penelitian yang bersifat objektif baik di dalam atau di
luar laboratorium.®> Meskipun demikian bukan berarti nilai-nilai ajaran Islam
tidak dapat diamalkan dalam pengajaran Iimu Pengetahuan Alam dengan

metode ini. bahkan dengan adanya metode eksperimen ini dapat

mempermudah menyampaikan nilai-nilai Tauhid.

S*https://quran.kemenag.go.id/sura/7/185
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Dr. Usman Najati menyampaikan bahwa di dalam Alquran dijumpai dasar-
dasar metodologi penelitian eksperimen untuk memverifikasi kebenaran
informasi serta untuk mencapai pengetahuan yang berhubungan dengan
permasalahan yang diteliti. Alquran tidak hanya mengajak kita untuk
melakukan observasi, kontemplasi, dan penelitian tentang berbagai fenomena
alam, akan tetapi Alquran juga memberi kita contoh yang berhubungan dengan

penelitian eksperimental .
Hal ini dapat kita temukan pada kisah Nabi Ibrahim ketika meminta kepada
Allah bagaimana cara menghidupkan orang-orang yang mati
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku
bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah berfirman, “Belum
percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku percaya, tetapi agar hatiku
tenang (mantap)

Kemudian Allah mengabulkan doa Nabi Ibrahim yang ingin melihat eksperimen

nyata tentang bagaimana Allah menghidupkan orang-orang mati.
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“Dia (Allah) berfirman, “Kalau begitu ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah
olehmu kemudian letakkan di atas masing-masing bukit satu bagian, kemudian
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.” Ketahuilah
bahwa Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.®’

%Dr. Muhammad Utsman Najati, Al-Qur’an Wa Ilm Nafs ,Terj. Psikologi Dalam Al-
Qur’an, Terapi Qur’ani Dalam Penyembuhan Gangguan Kejiwaan, (Bandung, Pustaka
Setia, 2005), h.229 .

7https://quran.kemenag.go.id/sura/2/260



Alguran juga memerintahkan tentang pembuktian dengan adanya dalil dan

bukti dalam klaim rasional yang dibuat manusia

0235 ols E(0% 0. sE. L G o . s T EE as "?« .
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Atau apakah mereka mengambil tuhan-tuhan selain Dia? Katakanlah
(Muhammad), ‘“Kemukakanlah alasan-alasanmu! (Al-Qur'an) ini adalah
peringatan bagi orang yang bersamaku, dan peringatan bagi orang sebelumku.”

Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui yang hak (kebenaran), karena itu
mereka berpaling.®

Tidak hanya diperintahkan untuk mencari kebenaran melalui dalil,
Alguran juga memerintahkan untuk memberikan pembuktian dengan dalil
inderawi melalui observasi atau eksperimen. Hal ini dikemukakan sebagai
kritik terhadap orang yang menyatakan bahwasannya malaikat adalah
perempuan. Alquran meminta adanya bukti secara nyata yang mendukung

pendapat mereka

b3khss aidsigs i ppale 3AeaTa e R Al a0 U e
(V2)

Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat hamba-hamba (Allah) Yang Maha
Pengasih itu sebagai jenis perempuan. Apakah mereka menyaksikan penciptaan
(malaikat-malaikat itu)? Kelak akan dituliskan kesaksian mereka dan akan
dimintakan pertanggungjawaban.®’

Disebutkan juga di dalam hadis yang menjelaskan pentingnya metode

eksperimen

S8https://quran.kemenag.go.id/sura/21/24
%https://quran.kemenag.go.id/sura/43/19
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“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Ats Tsaqafi dan Abu Kamil
Al Jahdari lafazh keduanya tidak jauh berbeda, dan ini adalah Hadits Qutaibah dia
berkata; Telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Simak dari Musa bin
Thalhah dari Bapaknya dia berkata; "Saya bersama Rasulullah pernah berjalan
melewati orang-orang yang sedang berada di pucuk pohon kurma. Tak lama
kemudian beliau bertanya: 'Apa yang dilakukan orang-orang itu? "' Para sahabat
menjawab; 'Mereka sedang mengawinkan pohon kurma dengan meletakkan
benang sari pada putik agar lekas berbuah.' Maka Rasulullah pun bersabda: 'Aku
kira perbuatan mereka itu tidak ada gunanya.' Thalhah berkata; 'Kemudian mereka
diberitahukan tentang sabda Rasulullah itu. Lalu mereka tidak mengawinkan
pohon kurma.' Selang beberapa hari kemudian, Rasulullah diberitahu bahwa pohon
kurma yang dahulu tidak dikawinkan itu tidak berbuah lagi. Lalu Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ‘Jika okulasi (perkawinan) pohon kurma itu
berguna bagi mereka, maka hendaklah mereka terus melanjutkannya. Sebenarnya
aku hanya berpendapat secara pribadi. Oleh karena itu, janganlah menyalahkanku
karena adanya pendapat pribadiku. Tetapi, jika aku beritahukan kepada kalian
tentang sesuatu dari Allah, maka hendaklah kalian menerimanya Karena, aku tidak
pernah mendustakan Allah.”°

Alguran memberikan petunjuk dalam bidang keilmuan melalui pendekatan

ilmiah dan pendekatan realistik. hal ini bersifat kontras dengan pendekatan lain

yang bersifat dialektika dan hipotetik. Dalam kedua pendekatan ini terdapat

berbagai pemikiran yang variatif serta konsep yang kontradikif. Sedangkan

pendekatan ilmuah yang disebutkan dalam Alguran memiliki paradigma sebagai

berikut.

"®Abi al-Husein Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih

Muslim,...

1038-10309.



Pertama, penggunaan eksperimen atau temuan-temuan baik terdahulu atau

modern. Hal ini sesuai pada firman-Nya

(vv) L3 35 e i cBdos e el b
Sungguh, pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-orang yang

mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia
menyaksikannya.”!

Kedua, penggunaan rasio dan eksperimen dalam mencari kebenaran sehingga

ditemukan rumus untuk hal yang belum diketahui orang lain.

(vy) o3laxs ¥ o3 4K e A e T 2
Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling buruk dalam

pandangan Allah ialah mereka yang tuli dan bisu (tidak mendengar dan
memahami kebenaran) yaitu orang-orang yang tidak mengerti.”

Alquran juga menerapkan beberapa pedoman operasional secara cermat
bagi dua paradigma di atas untuk menjaga kemungkinan distorsi atau
penyimpangan. Oleh karenanya diperlukan sebagian pedoman dari Algquran
agar orang yang apriori terhadap kebenaran Islam dapat memperoleh petunjuk

serta kembali kepada Kitabullah. Adapun beberapa pedoman sebagai berikut:

1. Tidak menyimpan ilmu yang diperoleh
PR P S oadg L e b 'af [ Ao T 1 a8 ,e~“ %
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Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan
berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan kepada
manusia dalam Kitab (Al-Qur'an), mereka itulah yang dilaknat Allah dan
dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat, (159) kecuali mereka yang telah
bertobat, mengadakan perbaikan dan menjelaskan(nya), mereka itulah yang

"'https://quran.kemenag.go.id/sura/50/37
"https://quran.kemenag.go.id/sura/8/22



Aku terima tobatnya dan Akulah Yang Maha Penerima tobat, Maha
Penyayang. (160)7

2. Tidak menyia-nyiakan waktu dalam berdiskusi

i 4,2 o o4 Cad 812 0 o5 o o, § s 0 W18 3 5.7 oaTex o Uz
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Sebelum mereka, kaum Nuh dan golongan-golongan yang bersekutu setelah
mereka telah mendustakan (rasul) dan setiap umat telah merencanakan (tipu
daya) terhadap rasul mereka untuk menawannya dan mereka membantah

dengan (alasan) yang batil untuk melenyapkan kebenaran; karena itu Aku
tawan mereka (dengan azab). Maka betapa (pedihnya) azab-Ku?™

3. Menerima hal yang bermanfaat dan meninggalkan pembicaraan tidak

berguna

(1) 0525 A o 16 3
dan orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tidak
berguna.”

4. Menyeleksi calon pendidik yang hendak mengajarkan ilmu

(V) d3alas ¥ 222870y 330 st iged 2l 28 Vs, ) S s s
Dan Kami tidak mengutus (rasul-rasul) sebelum engkau (Muhammad),
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka,
maka tanyakanlah kepada orang yang berilmu, jika kamu tidak mengetahui.’®

3https://quran.kemenag.go.id/sura/2

7#https://quran.kemenag.go.id/sura/40/5
Shttps://quran.kemenag.go.id/sura/23/3
"®https://quran.kemenag.go.id/sura/21/7
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PENAFSIRAN EKSPERIMEN ILMIAH DENGAN MEDIA HEWAN

A. Penafsiran Surat al-Jasiyah ayat 13
055G p38) cdV G5 3 ObA s 231 3 s o g UG V‘Q s

“Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmu
semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.””’

(@lgod) 3 Lo rQ A~ 9) Allah menundukkan untuk kalian apa saja yang

ada di langit, yaitu yang berupa matahari, bulan, bintang-bintang, air, dan yang
lainnya. (_2,¥' & L ) dan apa yang ada di bumi, yakni berupa binatang,

pepohonan, tanaman, sungai, dan lain sebagainya. Adapun Allah menciptakan itu

semua dijadikan sebagai manfaat untuk manusia (\=.2) semuanya, adapun kata
jami’an di sini berfungsi sebagai penguat. Dan kata 4. Setelahnya sebagai haal.

(09, S4n) tidakkah kalian memikirkan berbagai macam ciptaan-Nya.

Menurut al-Razi kata 4« yang diposisikan sebagai saa/mengartikan bahwa
Allah menjadikan segala sesuatu tunduk. Dan adanya ketundukan itu juga berasal
dari Allah. Dan dari penundukan itulah manusia memperoleh manfaat dari apa yang
ada di langit dan bumi.”®

Segala sesuatu di alam semesta pada dasarnya berasal dan tertuju pada
Allah, karena memang Allah-lah yang mengatur semuanya. Dan Allah menjadikan

manusia sebagai penguasa atas apa yang ada di langit dan di bumi. Penguasa di sini

""https://quran.kemenag.go.id/sura/45
8Fakhruddin Al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, Juz 27 ,263
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memiliki makna bagaimana Allah menjadikan manusia agar mengetahui tanda-
tanda alam semesta.

Arti kata dalam Kkata yarafakkarun memiliki makna berpikir secara
mendalam dan menyeluruh sehingga sampai pada titik dapat mengungkapkan
makna rahasianya. Hubungan antara wahyu dan fitrah manusia inilah yang
membuat manusia dapat memahaminya. Karena jika tidak ada hal itu mansia tidak
akan dapat memahami, menguasai, ataupun menundukkan, serta memanfaatkan
alam semesta ini.”

Adapun penundukan langit dan bumi menurut Quraish Shihab iadalah
semua bagian alam yang terjangkau oleh manusia. Allah menetapkan hal itu dari
saat mengilhami manusia mengenai fenomena alam yang dapat dimanfaatkan untuk
kemaslahatan dan kenyamanan umat manusia.*

Pada ayat sebelumnya disebutkan bahwa Allah tidak hanya menundukkan
apa yang ada di langit dan bumi, tetapi juga termasuk laut.

ka2 LhERES o3 e AUAD o E sadd 280 SR 40
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“Allah-lah yang menundukkan laut untukmu agar kapal-kapal dapat berlayar di

atasnya dengan perintah-Nya, dan agar kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya dan
agar kamu bersyukur.”¥!

Pada ayat 12 ini merupakan kalimat yang bersifat khusus, sedangkan pada ayat
13 bersifat umum. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan pentingnya kalimat yang

pertama dan menyertakan kalimat umum pada yang kedua. Kalimat mafis samawati

PTafsir fil dzilal alquran, 294.
80Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,... 41.
81https://quran.kemenag.go.id/sura/45/12



wal ardi yang merupakan kalimat umum yang kemudian di takhsis untuk
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi manusia dengan adanya sesuatu yang
dikhususkan tersebut. Contohnya seperti matahari untuk bersinar, air hujan untuk
minum, atau adanya keberadaan suatu benda; misalnya seperti bintang yang
dijadikan petunjuk di tengah kegelapan darat dan laut, pepohonan untuk berteduh,
hewan yang dijadikan sebagai kendaraan dan bercocok tanam, dan lain sebagainya.

Adapun beberapa hal yang terdapat di alam semesta yang kehadirannya tidak
memberikan manfaat bagi manusia tidak termasuk hal yang disebutkan dalam ayat
ini. Contohnya seperti adanya malaikat di langit, atau magma di dalam perut bumi
yang mengakibatkan goncangan pada permukaan bumi.®?

Allah menundukkan laut tentu saja juga dikarenakan untuk kebutuhan
manusia. Dalam ayat ini dapat ditafsirkan bahwasannya Allah menjadikan laut dan
segala isinya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. Laut memiliki
sumber daya yang melimpah. Di dalamnya terdapat berbagai macam makhluk
hidup yang sampai sekarang banyak di budidayakan oleh manusia. Air laut sendiri
biasa diuapkan sehingga menghasilkan garam yang biasa dibuat dalam bahan
masakan. Batu karang yang memiliki berbagai ragam bentuk dan warna yang biasa
dijadikan kapur untuk bahan bangunan.®?

Pada ayat 12 dan 13 memang disebutkan bahwa diperbolehkan bagi

manusia untuk memanfaatkan apa saja yang ada di alam semesta, akan tetapi tidak

82Thahir Ibnu Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 21, (Tunisia: al-Dar al-Tunis lil nasyar,
1984), 337

$Departemen Agama RI, Alquran Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan), (Jakarta:
Ikrar Mandiriabadi, 2011), 210.



diperbolehkan bagi manusia untuk berbuat sesuka hatinya. Manusia tidak diberikan
hak untuk mengekploitasi alam sampai merusak sistem populasi dan keseimbangan
ekologis. Ayat ini menunjukkan bahwasannya segala yang ada di alam semesta
merupakan amanah yang diberikan Allah kepada manusia untuk dijaga.®*

Ciptaan Allah yang ada di alam semesta sendiri merupakan rahmat serta
karunia yang diciptakan kepada manusia dan dijadikan sebagai tanda-tanda
kekuasaan-Nya. Jika kita perhatikan bagaimana alam semesta bekerja, maka akan
sampai pada kesimpulan bahwa masing-masing dari itu semua memiliki kesatuan
dan kaitannya sendiri. Masing-masing dari itu semua tidak dapat berdiri sendiri.
Seperti adanya kapal yang membutuhkan angin untuk berlayar di lautan. Atau
adanya siklus hujan dari awan menjadi air di lautan dan kembali menjadi awan
lagi.®®

Lafadz mafis samawatiwal ardiadalah istilah umum yang digunakan untuk
menyebutkan manfaat yang diperoleh dari keduanya. Seperti yang disebutkan
sebelumnya, adanya obyek yang ada di alam dapat dimanfaatkan oleh manusia.
Tetapi ada juga sesuatu yang tidak diinginkan oleh manusia, seperti adanya
malaikat yang keturunannya berada di dalam bumi, tempat munculnya gempa.®

Bagi manusia dan hewan tentu saja juga memiliki hubungan tersendiri. Hal
ini dapat diambil pelajaran dari kisah Nabi Sulaiman yang disebutkan dalam surat
al-Naml. Nabi Sulaiman sendiri disimbolkan sebagai manusia pada umumnya,

sedangkan semut dan burung hud-hud sebagai simbol dari hewan. Hubungan antara

84Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Hewan Dalam,... 429.
$Departemen Agama RI, Alquran Dan Tafsirnya,... 211.
8Thahir Ibnu Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir,... 337.



manusia dan hewan sudah terbentuk sejak keduanya diciptakan di alam semesta,
karena keduanya merupakan ciptaan Allah meskipun masing-masing memiliki
tujuan yang berbeda. Manusia diciptakan sebagai khalifah di dunia dan hewan
sebagai pelengkap kebutuhan di dunia yang Allah berikan untuk manusia.®’
Thanthawi Jauhari menjelaskan bahwasannya hewan adalah makhluk hidup

yang diciptakan dengan memiliki berbagai keunikan. Seperti misalnya cacing yang
hanya memiliki satu indra saja. Ada yang memiliki dua indra seperti ulat yang
memiliki indra perasa dan peraba. Bahkan ada beberapa binatang yang memilii
indra yang sangat tajam.®®

Alguran memang tidak menyebutkan secara tersirat mengenai eksperimen
ilmiah khususnya terhadap hewan. Hal ini merupakan salah satu isu kontemporer
yang dialami di seluruh dunia bukan hanya Indonesia. Banyak berbagai macam
jenis obat-obatan yang sebelum diujikan kepada manusia di ujikan terlebih dahulu
kepada hewan. Hal ini tentu saja sudah menjadi hal yang umum dalam dunia ilmu
medis. Meskipun begitu eksperimen ilmiah dengan hewan tidak hanya berpaku
pada obat-obatan saja, masih banyak hal lain yang menjadikan hewan sebagai
obyek penelitiannya.

Eksperimen terhadap hewan merupakan suatu isu kontemporer yang
bersifat saintis. Mengambil pernyataan dari ilmuan Albert Einsten, di mana dia
menyatakan “Science without religion is lame, religion without science is blind.”

Maksud dari pernyataan ini adalah ketika kita menjadikan sains sebagai ideologi

87Qoniatun Qismah, Rel/asi Manusia dan Hewan Dalam Alquran (Telaah Kisah Nabi
Sulaimandan Hewan Dalam Surat an-Naml) Skripsi: IAIN Walisongo, 2012, 81.
88Tanthawi Jauhari, al-Jawahir 7 Tafsir al-Quran al-Karim, Cet. 2, (Mesir: 1350), 155.



tetapi dengan cara mengabaikan agama, budaya, dan adat dapat melahirkan
generasi manusia yang buta akan agama serta intuisi sosial.

Tafsir yang bercorak ilmi tidaklah menjadikan teori sains dari barat
sebagai acuan, akan tetapi tafsir yang bercorak ilmi cenderung dilakukan dengan
melakukan telaah terhadap paradigma terhadap penemuan sains untuk
diimplementasikan menggunakan acuan Islam yang bersifat ta’abbudi dan tauhid.

Jika berbicara mengenai isu kontemporer tentu saja hal ini tidak jauh
bersinggungan dengan ilmu figh. Hal ini dikarenakan isu kontemporer berkaitan
dengan diperbolehkan atau dilarangkannya sebuah isu. Dari kajian fikih terhadap
isu eksperimn edengan media hewan dapat disimpulkan, bahwa apabila eksperimen
tersebut dilakukan dengan tujuan memperoleh pengetahuan yang bermanfaat bagi
hidup manusia ataupun makhluk hidup, maka diperbolehkan. Akan tetapi apabila
eksperimen tersebut memiliki lainnya tujuan terhadap kepentingan manusia yang
mendesak (maslahah al-Dharuriyah), maka hal ini memiliki batasan oleh kaidah

figh.®°

[EEN

. Suatu yang menuntun kepada yang haram hukumnya haram

2. Jika memilih antara dua hal yang buruk, maka dipilih yang keburukannya lebih
kecil dengan tujuan mencegah keburukan yang lebih besar

3. Sesuatu yang dihalalkan karena alasan tertentu bisa menjadi tidak halal jika
alasan itu sudah tidak ada lagi

4. Menggunakan berbagai pilihan terhadap hal-hal yang tidak disebutkan

ketentuan hukum tentangnya.

¥Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Hewan Dalam,.. 441.



Adanya 4 kaidah di atas dan jika melihat pada permasalahan eksperimen

ilmiah terhadap hewan, dapat diambil kesimpulan®

1. Menjadikan hewan sebagai obyek penelitian yang bersifat menyakiti dan
menyebabkan kecacatan berhukum haram

2. Menjadikan hewan sebagai obyek penelitian terhadap obat sebelum dinyatakan
aman untuk manusia dihukumi boleh

3. Menjadikan hewan sebagai obyek penelitian yang tidak jelas tujuannya
dihukumi haram

4. Memiliki relevansi dengan penelitian yang baru sehingga dapat meminimalisir

kegagalan terhadap penelitian tersebut.

Eksperimen terhadap hewan telah menimbulkan permasalahan yang cukup
dilematis di kalangan ilmuan serta masyarakat umum. Banyak dari mereka yang
memiliki keinginan utnuk menghindari eksperimen yang menimbulkan rasa sakit,
atau mengganti peran hewan sebagai objek penelitian. °! Oleh karenanya dalam
pandangan Islam menawarkan sebuah solusi di mana diharuskan bagi peneliti untuk
menghormati prinsip-prisip pemeliharaan dan pemanfaatan hewan. Dan dari sini
dapat memberikan kode etik pada hewan uji coba dalam memperoleh ilmu
pengetahuan.®?

Beberapa ulama atau muslim sendiri menentang adanya penggunaan hewan

dalam penelitian. Meskipun dalam Islam dilarang untuk menyakiti hewan tetapi

Ppid.
! Adriana Yulinda Dumaria, Masalah Penggunaan ,... 62.
2Mohammad Mehdi Naderi dkk, Regulations and Ethical ,... 119.



tidak seluruh penggunaan hewan dalam ilmu sains dilarang. Jika melakukan
penelitian tanpa harus menyakiti atau membuat hewan cacat maka tidak disalahkan.
Akan tetapi apabila penggunaan hewan digunakan sebagai uji coba serampangan
dan penggunaan hal-hal yang tidak penting tentu saja tidak diperbolehkan.
. Penafsiran Surat al-Nahl Ayat 5

Meskipun Alguran menyebutkan bahwa diperbolehkan bagi manusia
memanfaatkan segala sesuatu yang ada di bumi dan salah satunya hewan, tentu saja
terdapat batasan di dalamnya, salah satu diantaranya mengenai usaha konservasi

liar. Dalam surat an-Nahl ayat 5 disebutkan
O3STE i 205 1005 g 380 Ll 23V

“Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya, untuk kamu padanya ada (bulu) yang
menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan.”®?

Pada ayat 1 dan 2 surat ini menegaskan tentang keesaan Allah serta
memaparkan tentang bukti bagaimana keesaan itu. Sekaligus menjadi pelurus
terhadap kaum musyrik yang mempersekutukan-Nya. Kemudian pada ayat
selanjutnya dijelaskan mengenai makhluk yang hidup yang terlihat oleh mata. Pada
ayat ke 3 dan 4 dijelaskan mengenai manusia. Disini dijelaskan bagaimana Allah
menciptakan manusia yang berawal dari air mani. Yang kemudian manusia sendiri
menjadi makhluk yang membantah.**

Setelah menjelaskan manusia, pada ayat ke 5 dan ke 6 inilah dijelaskan

mengenai binatang. Kata binatang yang disebutkan ini adalah al-an’am yang

%https://quran.kemenag.go.id/sura/16
%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah Volume 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 184.



memiliki makna binatang ternak. Allah menciptakan binatang ternak yang memiliki
berbagai manfaat. Seperti misalnya pada bulu dan rambutnya yang dijadikan
sebagai pakaian, selimut, tempat tidur dan lain sebagainya.”

Wahbah al-Zuhaili tidak hanya menafsirkan kata an’am di sini binatang
ternak. Beliau juga menyebutkan bahwasannya Allah mengaruniai kekayaan berupa
binatang-binatang yang lain kepada manusia. Allah menjadikan kuda, bighalm dan
keledai sebagai alat transportasi dan perhiasan serta berbagai manfaat lainnya.”®

Sayyid Quthub memberikan sebuah komentar bahwasannya pada surat al-
Nahl ayat 5 dan 6 menggambarkan mengenai pandangan Alquran dan Islam
mengenai kehidupan. Adapun keindahan dalam pandangan Islam tidak hanya
mengenai pemenuhan kebutuhan primer, tetapi juga termasuk di dalamnya
pemenuhan yang bukan pokok, seperti pemenuhan naluri keindahan serta perasaan
gembira dan rasa kemanusiaan yang mengatasi kecenderungan dan kebutuhan
binatang.®’

Meskipun begitu Rasulullah melarang pemanfaatan kulit hewan liar
meskipun hanya dijadikan sebagai alas lantau atau alas pelana. Hal ini disebutkan

di dalam salah satu hadisnya yang berbunyi
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%Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Volume 7, (Gema Insani), 349.
%|bid, 350.
%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah Volume 7,.. 188.
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi; Telah
mengabarkan kepada kami Abu Khaitsamah dari Asy'ats bin Abu Asy Sya'tsa;
Demikian juga telah diriwayatkan dari jalur yang lain; Telah menceritakan
kepada kami Ahmad bin 'Abdullah bin Yunus; Telah menceritakan kepada kami
Zuhair; Telah menceritakan kepada kami Asy'ats; Telah menceritakan kepadaku
Mu'awiyah bin Suwaid bin Mugarrin. dia berkata; Aku menemui Al Barra bin
'Azib radliallahu 'anhu lalu aku mendengar dia berkata; "Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam memerintahkan kepada kami tujuh perkara dan melarang kami
tujuh perkara. Beliau memerintahkan: (1) Mengunjungi orang sakit. (2)
Mengantarkan jenazah. (3) Mendoakan orang bersin. (4) Menepati sumpah. (5)
Menolong orang yang teraniaya. (6) Memenuhi undangan. (7) Menyebarkan
salam. Dan Beliau melarang: (1) Memakai cincin emas. (2) Minum dari bejana
perak. (3) Memakai seprei sutera. (4) Memakai sutera yang bercampur katun. (5)

Memakai sutera biasa. (6) Memakai sutera tebal. (7) Memakai sutera kembang."
98

Dari sini dapat kita ketahui bahwasannya beberapa mufasir mengartikan
manfaat yang diberikan oleh hewan tidak hanya berupa bulu yang dapat
menghangatkan badan atau sekedar dijadikan sebuah kendaraan. Seperti yang kita
ketahui bahwasannya saat ini hewan juga telah dijadikan objek penelitian oleh
manusia.

Jika berbicara mengenai eksperimen terhadap hewan, akhir-akhir ini para
ilmuan sering bermain-main dengan gen hewan. Percobaan yang mereka anggap
dapat menguntungkan bagi manusia sering mereka lakukan. Salah satu eksperimen
yang dilakukan manusia pada hewan adalah kloning. Secara bahasa Kloning di

ambil dari bahasa Yunani yang memiliki arti ranting, stek, tunas, atau cangkok.

%Hadis muslim, no. 2066



Sedangkan kloning sendiri memiliki arti langkah penggandaan suatu makhluk
hidup dengan menggunakan kode DNA makhluk tersebut.”

Di dalam Alqguran juga tidak disebutkan secara tersirat mengenai kloning,
akan tetapi dalam surat al-Mukminun ayat 12-14 dijelaskan bagaimana proses

penciptaan manusia.

?::(\V)&s«{‘gzé\};@f\.ﬁajﬁ&;?(\Y)c&ié@@:ﬂbujﬁ‘&mj
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Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari tanah.

(12) Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tempat

yang kokoh (rahim). (13) Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang

melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami
bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang

(berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik. (14)!%

Meskipun ayat di atas menjelaskan tentang penciptaan manusia, di dalam
tafsir tematik Kementrian Agama juga ditafsirkan mengenai penciptaan makhluk
hidup lain, seperti hewan dan tumbuhan. Pada tanggal 22 Februari 1997 lan Wilmut
dan Keith Cambell mengumumkan keberhasilan mereka mengkloning domba
Dolly. Dan ketika berita itu menyebar hampir di seluruh dunia banyak masyarakat

bahkan kaum agawan yang mengecam hal tersebut. Dan sejak saat itu penelitian

mengenai kloning hewan dilakukan secara sembunyi-sembunyi.'*!

PMIMBAR: Jurnal Sosial dan Pembangunan, H. Tata Fathurrohman, Kloning Menurut
Pandangan Islam, Volume 16, No. 1, Tahun 2000, Jurnal,2.
100https://quran.kemenag.go.id/sura/23

101)_ajnah Pentashihan Mushaf al-Quran, Al-Qur’an dan Isu Isu Kontemporer 11 (Tafsir
al-Quran Tematik, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran. 2012), 39.



Meskipun begitu jika ada praktik kloning yang tidak bertentangan dengan
prinsip agama Islam dan bertujuan untuk menjaga ekosistem atau menghindari
mudharat yang lebih besar kemungkinan masih bisa dibenarkan. Dan jika manusia
memanfaatkan teknologi kloning dan rekayasa genetika di bidang mikroba,
mikroorganisme, tanaman, atau hewan hidup serta dibatasi oleh ketentuan syariat
dan tidak membahayakan serta mendatangkan kemaslahatan bagi umat manusia
maka diperbolehkan.!'??

Alqguran dan hadis menerangkan bagaimana sifat manusia seharusnya
terhadap hewan. Di dalam keduanya disebutkan bahwa hewan juga merupakan
makhluk yang berharga dan seperti halnya makhluk Allah yang lain. Mereka
menyembah dan bertasbih kepada Allah dengan cara mereka masing-masing.
Manusia sebagai khalifah di muka bumi hendaknya menghargai dan
memperlakukan hewan secara baik. Tidak sepantasnya bagi manusia bersifat
sombong hanya karena diberi kelebihan akal. Hendaknya kelebihan itu dapat
membuat manusia lebih memahami bagaimana perilaku yang seharusnya terhadap

hewan.

102]_ajnah Pentashihan Mushaf al-Quran, Al-Qur’an dan Isu,... 57



BAB IV
ANALISIS EKSPERIMEN ILMIAH DENGAN MEDIA HEWAN

Eksperimen pada hewan telah membantu manusia dalam menemukan solusi
dalam segala macam penyakit. Penyakit yang diderita manusia kebanyakan karena
tidak bagusnya gaya hidup yang mereka jalani. Banyak dari manusia meninggalkan
pola pikir hidup sehat. Akan tetapi ketika manusia yang melakukan kesalahan
karena gaya hidupnya, hewan ikut merasakan akibatnya meskipun mereka tidak ada
hubungan dengan itu. Hewan sering dijadikan obyek eksperimen oleh manusia
karena kesalahan mereka sendiri.'®

Eksperimen ilmiah dengan media hewan memang sudah ada sejak zaman
dahulu dan terus mengalami perkembangan semakin berubahnya zaman. Adanya
perdebatan serta solusi yang diberikan oleh para ilmuan membuat adanya batasan
yang harus dilaksanakan oleh para peneliti. Meskipun begitu hal ini tidak banyak
di singgung dalam kitab tafsir. Mengingat tidak banyak pula kitab tafsir yang
bercorak ilmi. salah satu literasi kitab tafsir yang membahas mengenai eksperimen
pada hewan ditemukan pada surat al-Jasiyah ayat 13. Dari sini penulis akan
melakukan analisis beberapa kitab tafsir dalam penafsiran surat al-Jasiyah ayat 13.
. Analisis Penafsiran Eksperimen dengan Media Hewan dalam Kitab Tafsir
Cladius Galen, seorang dokter Romawi pada abad ke-2 SM di anggap sebagai

orang pertama yang menjadikan hewan sebagai obyek bedah untuk keperluan

13 Mohammad Mehdi Naderi dkk, Regulations and Ethical Considerations in Animal
Experiments: International Laws and Islamic Perspective, Avicenna: Vol 4, No. 3 July-
September, 2012, 119.
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mempelajari anatomi hewan. Kemudian pada abad ke 15/ 16 M William Harvey,
seorang yang dikenal sebagai bapak fisiologi modern melakukan uji eksperimen
pada hewan hidup sebagai satu metode investigasi dalam bidang fisiologi. Sejak
saat itulah eksperimen ilmiah dengan media hewan menjadi suatu prosedur baku
dalam riset ilmiah dalam bidang biologi, medis, biomedis, farmakologi, dan riset
ilmiah.'%¢

Avenzoar atau Abu Marwan ‘Abd al-Malik ibn Zuhr adalah salah satu tokoh
muslim pada abad pertengahan yang juga sempat menjadikan hewan sebagai objek
penelitiannya. Beliau memperkenalkan tentang pengujian hewan sebagai metode
eksperimen utuk menguji prosedut pembedahan sebelum menerapkannya pada
manusia. '

Meskipun eksperimen terhadap hewan sudah ada sejak zaman Yunani kuno,
tetapi tidak banyak ulama ataupun mufasir yang membahas masalah ini. Dalam
Islam pun hal ini juga merupakan hal yang wajar di kalangan peneliti. Kebanyakan
mufasir hanya membahas masalah peribadatan. Bahkan dalam tafsir yang bercorak
ilmi tidak banyak yang membahas tentang eksperimen terhadap hewan. Hal ini
menunjukkan kurangnya perhatian masyarakat muslim terhadap hal ini. Padahal
sudah banyak gerakan-gerakan yang mendukung adanya hak yang diberikan kepada
hewan.

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bagaimana penafsiran surat al-Jasiyah

ayat 13. Diketahui hanya dalam tafsir ilmi milik Kementrian Agama RI yang

1%4Adriana Yulinda Dumaria, Masalah Penggunaan Hewan Dalam Eksperimen, Jurnal
pendidilan science, Universitas Negri Medan, 1997, 62.
105https://en.wikipedia.org/wiki/Animal_testing



menjelaskan tentang eksperimen terhadap hewan. Dalam kitab tafsir tersebut para
mufasir menggunakan penafsiran bil-Ra’yi. Ayat tersebut tidaklah memiliki
asbabun nuzul. Tafsir ini menggunakan metode penelitian tematik sehingga tidak
disebutkan bagaimana munasabah dengan ayat sebelumnya. Karena pada ayat 12
menjelaskan tentang bagaimana Allah menundukkan lautan.

Munasabah yang dilakukan para mufasir dalam kitab tafsir ilmi disambungkan
dengan surat al-Nahl ayat 5. Ayat ini menjelaskan bagaimana manusia
memanfaatkan hewan ternak. Dalam pembahasan mengenai eksperimen terhadap
hewan para mufasir tidak menyebutkan banyak dalil-dalil yang menguatkan
pendapat mereka. Di situ hanya dijelaskan bagaimana pandangan mereka mengenai
eksperimen terhadap hewan.

Dalam tafsir IImi Kemenag ini menggunakan takwil untuk menyingkap makna
tersirat di dalamnya. Dan dari sinilah teori muhkam mutasyabbih digunakan. Dalam
hal ini takwil dan muhkam mutasyabbih tidak dapat dipisahkan. Ayat 13 surat al-
Jasiyah secara teks sudah jelas menjelaskan mengenai bagaimana Allah
menundukkan segala yang ada di langit dan bumi. Namun dengan teori
mutasyabbih para mufasir penulis Tafsir IImi kemenag mengungkapkan bagaimana
hewan yang merupakan salah satu makhluk yang ditundukkan Allah kepada
manusia. Yaitu dengan cara menjadikan segala yang ditundukkan oleh Allah di
langit ataupun bumi sebagai amanah. Memang semua itu diciptakan untuk
kepentingan manusia, tetapi tidaklah dimaksudkan untuk digunakan sesuka hatinya.
Karena segala sesuatu akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah. Sebagaimana

yang disebutkan dalam surat al-Jasiyah ayat 15 yang berbunyi
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“Barangsiapa mengerjakan kebajikan maka itu adalah untuk dirinya sendiri, dan
barangsiapa mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri,
kemudian kepada Tuhanmu kamu dikembalikan.”!%

Adapun kitab tafsir lainnya yang membahas sedikit mengenai eksperimen
terhadap hewan adalah tafsir tematik yang juga dikeluarkan oleh Kementrian
Agama RI. Dalam tafsir ini para mufasir tidak membahas mengenai eksperimen
secara umum. Eksperimen yang dijelaskan di sini adalah tentang kloning. Dalam
kitab tafsirnya lebih banyak menjelaskan mengenai kloning terhadap manusia. Oleh
karena itulah dalil yang digunakan mengenai penciptaan manusia, bukan tentang
hewan. Meskipun begitu para mufasir juga menyinggung sedikit tentang kloning
terhadap hewan dan tumbuhan.

Dalam tafsir ini hanya menjelaskan sepintas mengenai bagaimana proses
manusia melakukan kloning. Yang bermula pengkloningan kepada tumbuhan,
kemudian hewan, dan barulah terhadap manusia. Dalam tafsir ini tidak diperkuat
adanya dalil mengenai pengkloningan terhadap hewan. Hanya menyebutkan dalil
yang memperkuat masalah penciptaan manusia. Oleh karenanya dalam tafsir ini
hanya menjelaskan bagaimana proses dari tahun ke tahun manusia melakukan
eksperimen kloning terhadap hewan. Dan pada akhir pembahasan barulah
disimpulkan diperbolehkannya melakukan kloning terhadap hewan, selama hal itu
bermanfaat bagi manusia serta hewan itu sendiri.

Meskipun kedua kitab ini sama-sama dikeluarkan oleh Kementrian Agama RI

dengan bantuan dari Badan Litbang namun terlihat jelas bagaimana perbedaan

106https://quran.kemenag.go.id/sura/45/15



penafsiran antara kedua kitab tafsir ini. Mungkin karena jarak waktu penulisan kitab
tafsir yang berdekatan menyebabkan perbedaan susunan yang signifikan antara
kedua tafsir ini.

Kitab tafsir ilmi Kementrian Agama sendiri mulai disusun pada tahun 2009
yang melibatkan kerja sama antara Badan Litbang Kementrian Agama dengan
Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Sedangkan kitab tafsir maudhui
Kementrian Agama mulai di susun sedikit lebih dahulu pada tahun 2006 setelah
diadakannya Musyawarah Kerja Ulama Alquran pada tanggal 8 sampai dengan 10
Mei 2006 di Yogyakarta, dan 14 sampai dengan 16 Desember 2006 di Ciloto.
Walaupun penulisan awal kedua kitab ini tidak bersamaan, penerbitan kedua kitab
ini berlangsung pada tahun yang sama yakni 2012.

Kedua tafsir terbitan Kementrian Agama ini sama-sama menggunakan metode
maudhui/ tematik. Yaitu dengan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
persoalan yang selanjutnya akan dianalisis. Perbedaan kedua tafsir ini berpusat pada
coraknya. Jika Tafsir lImi Kementrian Agama berfokus pada corak kajian saintifik
terhadap ayat-ayat kauniyah dalam Alquran, lantas Tafsir Tematik Kementrian
Agama berfokus pada persoalan akidah, akhlak, ibadah, dan sosial.'"’

Dalam kitab 7’anatut al-talibin disebutkan bahwasannya Imam Romli dan
Imam Ghazali memperbolehkan pembedahan terhadap hewan. Karena mereka
berpendapat bahwa dalam pembedahan tersebut terdapat sebuah hajat. Sedangkan

Imam Hajar mengikuti pendapat dari Imam Haramain bahwa tidak diperbolehkan

107)_ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Hewan Dalam,... xiii.



untuk melakukan pembedahan terhadap hewan, karena dalam kasus ini terdapat
penyiksaan terhadap hewan.!%

Madzhab Maliki dan Madzhab Hambali tidak memperbolehkan untuk
membedah perut bangkai yang hamil untuk mengeluarkan janin di dalamnya,
karena pada dasarnya janin tersebut tidak dapat hidup. Oleh karenanya tidak
diperbolehkan untuk merusak kehormatan dari perkara yang masih belum jelas.

Madzhab Syafii memperbolehkan untuk membedah perut bangkai untuk
mengeluarkan janin di dalamnya. Hal ini juga diyakini oleh Madzhab Hanafi jika
memang terdapat harta orang lain yang tertelan jika memang tidak mempunyai
harta peninggalan untuk menggantinya. Hal ini juga dibenatkan pada Madzhab
Maliki.

Adanya beberapa pendapat yang memperbolehkan pembedahan terhadap
bangkai, maka diperbolehkan untuk membedah hanya pada keadaan darurat atau
adanya hajat seperti tujuan kedokteran atau untuk mengetahui sebab kematian
seseorang. Hal ini juga diperbolehkan untuk membedah bangkai binatang dengan
tujuan pembelajaran, adanya kemaslahatan di sini dapat memberi pelajaran dan
menjadi diperbolehkannya untuk menyakiti hewan.!®

Pada tafsir IImi Kementrian Agama disebutkan diperbolehkannya melakukan
eksperimen terhadap binatang tetapi dengan batasan yang berlaku seperti yang

dijelaskan pada bab sebelumnya. Sedangkan salah satu eksperimen yang dilakukan

1%85ayyid Abu Bakar bin Muhammad Syatho, /’anatut Tolibin, (Beirut: Dar Ihya), Juz 1,
33.

1®Wahbah al-Zuhayli, Al-fighu islami wa adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikri, 1500),
Juz 3, 521-522.



terhadap hewan adalah kloning yang disebutkan dalam tafsir tematik Kementrian
Agama. Dan dalam kitab tafsir tersebut dijelaskan diperbolehkan bagi manusia
melakukan eksperimen kloning terhadap hewan selama bermanfaat bagi manusia
dan hewan.

Awal munculnya perdebatan mengenai penelitian terhadap hewan di mulai
pada tahun 1860-an. Banyak dari kalangan masyarakat yang menyadari
bahwasannya tidaklah berkenan adanya penelitian terhadap hewan dalam bidang
kesehatan dan obat-obatan demi kepentingan manusia. Banyak masyarakat saat itu
yang menginvestigasi terhadap laboratorium  penelitian hewan dan
mempublikasikan secara publik. Isu ini muncul selama dua dekade di kalangan
masyarakat, tetapi akhirnya meredup.!'°

Banyaknya perdebatan mengenai uj coba terhadap hewan karena kepentingan
manusia sendiri yang dinilai salah secara moral, di sisi lain menghilangkan hewan
dari laboratorium menyebabkan perlambatan manusia mengenai ilmu tentang
kesehatan dan penyakit yang berdampak buruk pula. Seiring meningkatnya jumlah
penggunaan hewan sebagai objek peneltian, hal itu menyebabkan W.M.S. Russel
dan R.l. Burch membuat prinsip yang hendak diterapkan bagi peneliti ketika
melakukan eksperimen terhadap hewan. Dan dari sinilah muncul prinsip 3R yaitu

Replacement, Reduction, dan Refinement.’’/

19Digna Filzah Qonita, Proses Advokasi Gerakan No Animal Testing Dalam
Mempengaruhi Kebijakan Larangan Uji Coba Hewan Untuk Industri Kosmetik di Uni
Eropa,Yogyakarta, Skripsi: Universitas Muhammadiyah, 2020, 38.

Salva Reverentia Yurista, dkk, Principles of The 3Rs and ARRIVE Guidelines in
Animal Research, Jurnal Kardiologi Indonesia, Vol. 37, No. 3, Juli-September 2016, 158.



Indonesia pada tahun 2006, Komisi Nasional Etik Penelitian Kesehatan
Departemen Kesehatan RI menerbitkan sebuah pedoman nasional mengenai etika
terhadap penggunaan hewan sebagai objek eksperimen. Dalam pedoman itu
dijelaskan mengenai beberapa kesimpulan dan rekomendasi pengaplikasian konsep
3R di Indonesia. Adanya pedoman ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran menenai penggunaan hewan coba  yang dapat
dipertanggungjawabkan.'!?

Komisi etik menjamin penggunaan hewan sebagai objek eksperimen dengan
mengatur perlakuan prosedur dan etika yang dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini
sesuai dengan Deklarasi Helsinki butir 11 dan 12. Di sini menyebutkan bahwa
penggunaan hewan dalam eksperimen tetap memperhatikan kesejahteraan hewan
(Kementrian Kesehatan RI, 2005). Adapun koordinasi antara tim IACUC dan tim
peneliti dapat melindungi hak hewan yang dijadikan sebagai objek eksperimen,
serta eksperimen yang dilakukan dapat diakui secara ilmiah.!!?

Adanya peraturan serta Undang-Undang yang mengatur mengenai penggunaan
hewan sebagai obyek eksperimen seperti Undang-Undang No. 18 Tahun 2009
tentang peternakan dan kesehatan hewan yang dijelaskan pada pasal 66. Atau
seperti lembaga internasional seperti deklarasi Helsinki dari World Medical

Associator tentang Ethical Principles for Medical research Involving Human

2Galva Reverentia Yurista, dkk, Principles of The 3Rs ,... 160.

BPutri Reno Intan, Khariri, Pemanfaatan Hewan Laboratorium Yang Sesuai Untuk
Pengujian Obat dan Vaksin, Jurnal Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Alauddin Makassar, 2020, 52.



Subjects butir 11 dan 12. Dan tentunya masih banyak lagi peraturan yang
menjelaskan mengenai hal ini.!'*

Uji coba penelitian yang masih dibenarkan adalah yang tidak menimbulkan
rasa sakit pada hewan. Dan adapun hal ini merupakan hal yang penting, diharapkan
bagi peneliti memerhatikan apa itu kode moral, etika, dan hukum. Hendaknya hak
yang dimiliki oleh manusia juga diterapkan pada hewan. Karena dalam pandangan
Islam sendiri semua kehidupan makhluk hidup merupakan hal yang sakral dan
berhak mendapatkan perlindungan. Seperti hukum Islam pada umumnya mengenai
“segala sesuatu di lihat berdasarkan niatnya.” Segala jenis uji coba diperbolehkan
tergantung dari niat peneliti.''®
. Batasan Eksperimen Terhadap Hewan Menurut Alquran dan Hadis

Dalam Islam sendiri tentu saja juga disebutkan bagaimana perilaku manusia
terhadap hewan yang seharusnya dipatuhi. Adapun sebagian batasan yang
dijelaskan menurut Alquran dan Hadis sebagai berikut:

1. Dilarang berbuat kerusakan
(V1) O3diat 52 G 6 o5 s 3 ¥ 2 4 155
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di bumi!”

Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan
perbaikan.”

2. Memberi makan dan minum

“Kadek Karang Agustina, Diktat Kuliah Animal welfare, (Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana), 14-15.

115B,A. Masri, Animal Experimentation: The Muslim Viewpoint On Animal Testing And
Islam, 13.
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Tidaklah seorang muslimpun yang bercocok tanam atau menanam satu tanaman
lalu tanaman itu dimakanoleh burung atau menusia atau hewan melainkan itu
menjadi shadagah baginya

3. Menyayangi serta bersifat belas kasih

5. o 8%
(i

dag & M\umjﬁ;u%m/ 5 GBla) Gt

&2@&3&@3cg.:&;éﬁéégud;sm;u@&m&%;ﬁjxgc&:@
JLL; dxs )/\ij\fj\:éd;ﬁ? C\-é—i?'LS}'JA.};J\ \.4@_;51 L35 ¢ /°/ 3\>-\>-.> Ja:\
(;Li«ji\.jfci‘?a\kj;a@\wégc&m};ﬁj\\ﬁ%d\&/séﬁ;}ub’f?\

P
of

”lpll Wt 3 ig 2 N PAPSY

40 g0

(Oogany ..Lg/fli?j&- —00\¢

o % 2
| ¢

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ya'qub berkata, telah mengabarkan
kepada kami Ishaq bin Sa'id bin Amru dari Bapaknya Bahwasanya ia mendengar
dia menceritakan dari Ibnu Umar radliallahu ‘anhuma, bahwa ia pernah menemui
Yahya bin Sa'id, sementara ada seorang anak laki-laki keturunan Yahya mengikat
seekor ayam untuk dijadikan sebagai sasaran tembaknya, maka Ibnu Umar pun
berjalan ke arahnya dan melepaskan ayam tersebut. kemudian ia kembali lagi
bersama ayam dan anak laki-laki tersebut, setelah itu ia berkata, "Hardiklah anak
laki-laki kalian dari menjadikan burung ini sebagai sasaran tembaknya,
sesungguhnya aku mendengar Nabi shallallahu'alaihi wasallam melarang untuk
menjadikan binatang atau selainnya sebagai sasaran tembak."

4. Membunuh dengan cara yang baik
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"8 Abi  Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhori, (Damaskus: Dar
al-Fikr, 2002), 558.
7 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhori,... 1404.
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Sesungguhnya Allah telah mewajibkan supaya selalu bersikap baik terhadap
setiap sesuatu, jika kamu membunuh maka bunuhlah dengan cara yang baik, jika
kamu menyembelih maka sembelihlah dengan cara yang baik, tajamkan pisaumu
dan senangkanlah hewan sembelihanmu.

5. Dilarang menyiksanya
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Ada seorang wanita disiksa disebabkan mengurung seekor kucing hingga mati
kelaparan lalu wanita itupun masuk neraka". Nafi' berkata; Beliau berkata:
"Sungguh Allah Maha Mengetahui bahwa kamu tidak memberinya makan dan
minum ketika engkau mengurungnya dan tidak membiarkannya berkeliaran
sehingga dia dapat memakan serangga tanah".

6. Diperbolehkan membunuh hewan yang membahayakan

S EBhsy - d3d 3 A s dgs d\ ;Vy\ 535y (YATY)

-

(5315 c,du/.‘“ ZJL& 43.:;; s cje;.;- n = B2 Ghs e UL.M.: 2ol cé.;d\

wm\&p&m S wuu; R wu;u,@
Sl g ity A } I8 i " 106 4 g

20pd Gl L !
Ada lima jenis binatang yang boleh dibunuh baik di tanah haram atau pun di luar

tanah haram, yaitu; Ular, gagak yang di punggung atau perutnya ada warna putih,
tikus, anjing gila dan elang.

7. Dilarang mengambil organ sebelum membunuhnya

"8 Abi al-Husein Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim, (Saudi: Darussalam, 2000), 873.

"9Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhori,... 569.

20 Abi al-Husein Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim,... 497.
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“dan pasti kusesatkan mereka, dan akan kubangkitkan angan-angan kosong pada
mereka dan akan kusuruh mereka memotong telinga-telinga binatang ternak, (lalu
mereka benar-benar memotongnya), dan akan aku suruh mereka mengubah
ciptaan Allah, (lalu mereka benar-benar mengubahnya).” Barangsiapa
menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, maka sungguh, dia menderita
kerugian yang nyata.”!?!

2Thttps://quran.kemenag.go.id/sura/4/119



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dijelaskan dari bab | sampai dengan 1V, sebagai
penutup dari penelitian ini dapat di ambil beberapa kesimpulan yang sesuai dengan

hasil analisis yang dilakukan. Diantaranya sebagai berikut:

1. Dalam tafsir Imi Kementrian Agama Rl menjelaskan bagaimana menafsirkan
surat al-Jasiyah ayat 13. Pertama, Munasabah yang dilakukan para mufasir
dalam kitab tafsir ilmi disambungkan dengan surat al-Nahl ayat 5. Ayat ini
menjelaskan bagaimana manusia memanfaatkan hewan ternak. Kedua, Dalam
tafsir Ilmi Kemenag ini menggunakan takwil untuk menyingkap makna tersirat
di dalamnya. Dan dari sinilah teori muhkam mutasyabbih digunakan. Ayat 13
surat al-Jasiyah secara teks sudah jelas menjelaskan mengenai bagaimana
Allah menundukkan segala yang ada di langit dan bumi. Namun dengan teori
mutasyabbih para mufasir penulis Tafsir IImi kemenag mengungkapkan
bagaimana hewan yang merupakan salah satu makhluk yang ditundukkan
Allah kepada manusia. Yaitu dengan cara menjadikan segala yang ditundukkan
oleh Allah di langit ataupun bumi sebagai amanah. Dalam tafsir tematik karya
Kementrian Agama RI disebutkan tentang adanya kloning terhadap hewan.
tafsir ini hanya menjelaskan bagaimana proses dari tahun ke tahun manusia

melakukan eksperimen kloning terhadap hewan. Dan pada akhir pembahasan
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barulah disimpulkan diperbolehkannya melakukan kloning terhadap hewan,
selama hal itu bermanfaat bagi manusia serta hewan itu sendiri.
2. Adapun batasan yang harusnya dilakukan manusia mengenai eksperimen
terhadap hewan adalah:
a. Dilarang berbuat kerusakan
b. Memberi makan dan minum
c. Menyayangi serta bersifat belas kasih
d. Membunuh dengan cara yang baik
e. Dilarang menyiksanya
f. Diperbolehkan membunuh hewan yang membahayakan
g. Dilarang mengambil organ sebelum menmbunuhnya

B. Saran

Tiada manusia yang luput dari kesalahan. Penulis menyadari banyaknya
kekurangan dalam tulisan ini. masih banyak kekurangan dalam tulisan ini, di
mana tidak menutup kemungkinan banyaknya kitab tafsir atau ayat lain yang
membahas mengenai eksperimen ilmiah terhadap hewan. Karena keterbatasan

penulis oleh karenanya dibutuhkan kritik dan saran mengenai karya ilmiah ini.
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